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SUMMARY

ULANDA INANTAN SARI, Toxicity of Bioinsecticides Culture Filtrate from
Entomopathogenic Fungi from Freshwater Swamp Soil against Larvae of
Spodoptera frugiperda. (Suvervised by SITI HERLINDA).

Spodoptera frugiperda is a new pest that attacking maize. S.
frugiperda attacking maize in the vegetative to generative phase. usually the
larvae are found on the shoots of plants and larva S. frugiperda actively attacking
maize right at the point of growing plants that cause the plant to be damaged and
even dead. Entomopathogen fungi have been widely used for pest
control. Therefore, this study aimsto determine the toxicity of bioinseticide
culture filtrate from entomopathogenic fungi stored 5-12 months against the
larvae of S. frugiperda .

This research has been carried out in the Entomology Laboratory of the
Department of Plant Pests and Diseases. Plant Protection Study Program. Faculty
of Agriculture. Sriwijaya University from April - November 2020. This study
used bioinsecticide of entomopathogenic fungi obtained from the Laboratory of
Entomology. The bioinsecticide code is BKbTp, BSwTd4, MSwTpl, and
MSwTp3. Furthermore, toxicity test of S. frugiperda larvae using randomized
Group Design (RAK) using 5 treatments repeated 3 times and observed for 12
days.

Bioinseticide MSwTp3 shelf life of 5-12 months at the highest resulted in
death in larvae S. frugiperda with the highest mortality rate at the shelf life of
bioinsecticides 5 months and the lowest at shelf life of 12 months. The values
LTsoand LTesshow a significant difference. Larvae given Bioinsecticides
treatment of entomopathogenic fungi will die while at the control of the larvae
actively eat so that the larva's weight increases every day. From the observations
for 12 days the average area of the leaves eaten did not differ noticeable from the
controls, but on the observation of the weight of impurities is different from the
control, this is due to insects testing poisoning or disruption of metabolic
processes caused by entomopathogenic fungi. Symptoms caused after application
on days 1 to 3 there are several S. frugiperda infected with fungi that have the
characteristic of stiff death, integument becomes dull, the size of the larva shrinks
or shrinks. Then the next day the larva dies as dry, the color turns black, but does
not smell. Then, the peak of mortalias occurs from day 4 to 12. However, on the
10th day most larvae of S. frugiperda on treatment enter the pupa phase and some
larvae fail to form pupae (dead).

The conclusion of this study is the most toxic entomopathogenic fungi
bioinsecticide that iscode MSwTp3 with a shelf life of 5 months which
causes death of 85.33% with LT 5o and LTos at least 6.30 days and 14.38 days.
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RINGKASAN

ULANDA INANTAN SARI, Toksisitas Filtrat Kultur Bioinsektisida dari Jamur
Entomopatogen Asal Tanah Rawa dengan Berbagai Umur Simpan terhadap Larva
Spodoptera frugiperda (Dibimbing oleh SITI HERLINDA).

Spodoptera frugiperda merupakan hama baru yang menyerang tanaman
jagung. S.frugiperda menyerang tanaman jagung pada fase vegetatif hingga fase
generatif. biasanya larva terdapat pada pucuk tanaman dan larva S. frugiperda
aktif menyerang tanaman jagung tepat pada titik tumbuh tanaman yang
menyebabkan tanaman tersebut rusak bahkan mati. Jamur entomopatogen telah
banyak digunakan untuk pengendalian hama. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menentukan toksisitas filtrat kultur bioinsektisida dari jamur
entomopatogen yang di simpan 5-12 bulan terhadap larva S. frugiperda.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomotologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tanaman. Program Studi Proteksi Tanaman. Fakultas
Pertanian. Universitas Sriwijaya dari bulan April — November 2020. Penelitian ini
menggunakan bioinsektisida jamur entomopatogen yang diperoleh dari
Laboratorium Entomologi. Kode bioinsektisida tersebut adalah BKbTp, BSwTd4,
MSwTpl, dan MSwTp3. Selanjutnya, uji toksisitas terhadap larva S. frugiperda
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan menggunakan 5
perlakuan yang diulangan sebanyak 3 kali dan diamati selama 12 hari.

Bioinsektisida MSwTp3 umur simpan 5-12 bulan paling tinggi
mengakibatkan kematian pada larva S. frugiperda dengan tingkat kematian
tertinggi pada umur simpan bioinsektisida 5 bulan dan yang terendah pada umur
simpan 12 bulan. Nilai LTso dan LTes menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Larva yang diberikan perlakuan bioinsektisida jamur entomopatogen akan mati
sedangkan pada kontrol larva aktif makan sehingga berat badan larva bertambah
setiap harinya. Dari hasil pengamatan selama 12 hari rata-rata luas daun yang
dimakan tidak berbeda nyata dengan kontrol, tetapi pada pengamatan berat
kotoran berbeda nyata dengan control, hal ini dikarenakan serangga uji keracunan
atau terganggunya proses metabolisme yang disebabkan jamur entomopatogen.
Gejala yang ditimbulkan setelah aplikasi pada hari ke-1 sampai ke-3 terdapat
beberapa S. frugiperda yang terinfeksi jamur yang memiliki ciri mati kaku,
integument menjadi kusam, ukuran larva mengecil atau mengkerut. K nemudian
pada hari berikutnya larva tersebut mati seperti kering, warna berubah kehitaman,
tetapi tidak berbau. Kemudian, puncak mortalias terjadi dari hari ke-4 sampai ke-
12. Tetapi, pada hari ke-10 kebanyakan larva S. frugiperda pada perlakuan
memasuk ke fase pupa dan beberapa larva gagal membentuk pupa (mati).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bioinsektisida jamur entomopatogen
yang paling toksisitas yaitu kode MSwTp3 dengan umur simpan 5 bulan yang
menyebabkan kematian 85,33% dengan LTso dan LTgs paling singkat yakni 6.30
hari dan 14.38 hari.

Kata kunci: Spodoptera frugiperda, jamur entomopatogen, bioinsektisida
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Spodoptera frugiperda J.E. Smith (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan
hama yang berasal dari Amerika Serikat hingga Argentina yang memiliki sifat
polifag sehingga menjadi ancaman bagi beberapa tanaman (Goergen et al., 2016).
S. frugiperda menyerang tanaman jagung pada fase vegetatif hingga fase
generatif. biasanya larva terdapat pada pucuk tanaman (Maharani et al., 2019).
Dan larva S. frugiperda aktif menyerang tanaman jagung tepat pada titik tumbuh
tanaman yang menyebabkan tanaman tersebut rusak bahkan mati (Trisyono et al.,
2019). Selain tanaman jagung. menurut survei yang dilakukan (Kuate et al., 2019)
larva S. frugiperda juga banyak menyerang tanaman sorgum. (De Groote et al.,
2020) Menyatakan bahwa S. frugiperda menyebar dengan sangat cepat.
menghancurkan sekitar sepertiga dari panen. S. frugiperda dapat menyebabkan
kehilangan hasil jagung berkisar antara 4.1 hingga 17.7 juta ton per tahun (Sisay
et al., 2019). Dilaporkan hilangnya hasil 11.57% di Zimbabwe (Baudron et al.,
2019). 22%-67% di Ghana dan Zambia (Day et al., 2017). 32%-47% di Ethiopia
dan Kenya (Kumela et al., 2018). Selain itu di India, kerusakan tanaman jagung
dan tebu yang disebabkan oleh S. frugiperda mencapai 35% (Chormule et al.,
2019). Kemudian, kerusakan tanaman yang disebabkan oleh S. frugiperda dapat
meningkat hingga 33% pada musim hujan (Balla et al., 2019). Maka dari itu,
pentingnya dilakukan pengendalian terhadap S. frugiperda. Pengendalian yang
baik tanpa merusak lingkungan dan tersebar luas di alam yaitu dengan
menggunakan jamur entomopatogen (Maistrou et al., 2020)

Jamur entomopatogen merupakan salah satu jenis jamur yang dapat
membunuh serangga. Ada banyak jenis jamur entomopatogen yang telah
digunakan untuk pengendalian hama diantaranya Beauveria bassiana,
Metarhizium anisopliae. dan Codyceps sp. Dilaporkan bahwa Beauveria bassiana
dan Metarhizium anisopliae berhasil menekan populasi S. frugiperda di Meksiko
(Rivero-Borja et al., 2018) Tanzania (Ngangambe & Mwatawala, 2020) dan
Kuba (Ramos et al., 2020). Jamur entomopatogen menginfeksi serangga dengan

cara masuk ke dalam jaringan internal melalui kutikula. Jamur Beauveria
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bassiana menginfeksi serangga inang dengan miselium yang menghasilkan toksin
beauvericin dan jamur Metarhizium anisopliae menginfeksi inang dengan
miselium yang menghasilkan toksin destruxin (Sianturi et al., 2014). Mekanisme
penetrasi jamur entomopatogen pada integumen diawali dengan tumbuhnya
konidia serta hifa akan mengeluarkan enzim yang berupa lipolitik, proteolitik dan
kitinase yang akan mampu menguraikan penyusun Kkutikula serangga
(Koswanudin, 2014). Jamur entomopatogen akan mengeluarkan toksin
beauvericin dan destruxin yang akan membunuh serangga hama (Aror, 2017).
Penggunaan bioinsektisida dari jamur entomopatogen terbukti dapat
menekan populasi hama serangga (Herlinda, Prabawati, et al., 2020). Pada
penelitian  sebelumnya telah dilakukan uji bioinsektisida dari jamur
entomopatogen dengan umur simpan 1-4 bulan. Pada penelitian ini akan
dilakukan uji bioinsektisida dari jamur entomopatogen dengan umur simpan 5-10
bulan untuk mengetahui bioinsektisida dengan umur simpan berapa yang paling

toksisitas terhadap larva S. frugiperda.

1.2. Rumusan Masalah
Bioinsektisida dengan umur simpan berapa yang paling toksisitas terhadap
larva Spodoptera frugiperda?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk menentukan toksisitas filtrat kultur
bioinsektisida dari jamur entomopatogen yang disimpan 5-10 bulan terhadap larva

Spodoptera frugiperda

1.4. Hipotesis
Diduga bioinsektisida dengan umur simpan lima bulan toksisitas paling

tinggi terhadap larva S.frugiperda
1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan peneliti dan

pembaca mengenai pengendalian hayati dengan bioinsektisida jamur
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entomopatogen yang dapat digunakan oleh petani untuk menekan populasi hama
Spodoptera frugiperda.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Lahan Rawa

Lahan rawa adalah lahan yang sepanjang tahun, atau selama waktu yang
panjang dalam setahun, selalu jenuh air, atau tergenang (Suriadikarta, 2012). Total
luas rawa di Indonesia diperkirakan 33,39 juta ha, dengan luas lahan rawa pasang
surut 20,09 juta ha (60,2%) dan luas lahan rawa non-pasang surut 13,30 juta ha
(39,8%) (Irmawati et al.,, 2015). Ada sekitar 1,8 juta ha rawa yg telah
dikembangkan pemerintah dan sekitar 2,4 juta ha yang dikembangkan oleh swasta
maupun masyarakat lokal sehingga menghasilkan total 4,2 juta ha kawasan rawa
yang dikembangkan di seluruh Indonesia (Imanudin et al., 2011).

2.1.1. Karakteristik Lahan Tanah Rawa

Lahan rawa terbagi menjadi tiga kelompok yaitu lahan rawa lebak, lahan
rawa pasang surut dan lahan rawa gambut dengan karakteristik lahan basah.
Lahan rawa lebak merupakan lahan yang memiliki tingkat kemasaman kurang
dari 4 dan tidak banyak tanaman yang dapat tumbuh dengan baik pada keadaan
tanah tersebut. Rawa lebak adalah dataran banjir sungai yang tidak menerima
pengaruh dari pasang surut air laut (Sulaiman et al., 2019). Selama musim hujan,
daerah rawa non-pasang surut tergenang oleh sungai dan air banjir tidak surut
hingga musim kemarau. VVolume air di rawa non-pasang surut secara signifikan
akan bergantung pada curah hujan (lebih dalam di musim hujan dan akan

berkurang secara bertahap selama musim kemarau) (Maruapey et al., 2020)

2.2. Tanaman Jagung

Tanaman jagung merupakan tanaman pangan yang bernilai ekonomi tinggi
dan berpeluang untuk dikembangkan karena kedudukan jagung sebagai sumber
utama karbohidrat dan protein bagi masyarakat indonesia setelah beras. Menurut
pendapat beberapa ahli botani, jagung merupakan tumbuhan liar yang berasal dari
lembah Sungai Balsas yang terletak di lembah Meksiko Selatan. Bukti genetik,

antropologi, dan arkeologi menunjukkan bahwa tanaman jagung berasal dari
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Amerika Tengah, kemudian menyebar dan ditanam diseluruh dunia (Iriany et al.,
2008)

2.2.1. Sistematika Tanaman Jagung
Menurut Integrated Taxonomic Information System (ITIS) (2019) klasifikasi
tanaman jagung sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta
Sub divisi : Angiospermae
Class : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Zea

Spesies : Zeamays L.

2.2.2. Morfologi Tanaman Jagung

Tanaman jagung merupakan jenis tanaman monokotil atau tidak berkayu.
Tanaman jagung memiliki akar serabut yang terdiri dari akar seminal, akar
koronal, dan akar udara (brace). Akar seminal tumbuh kebawah pertama kali
diikuti oleh akar koronal pada dasar pangkal batang. Akar udara tumbuh pada ruas
kedua dan ketiga pada batang tanaman yang berfungsi sebagai assimilasi serta
memperkokoh tanaman. Batang tanaman jagung beruas-ruas agak silindris pada
bagian atas dan agak bulat pipih pada bagian bawah. Batang tanaman dapat
tumbuh berkisar 60-300 cm tergantung dengan jenis jagung yang ditanam. Daun
jagung berbentuk pipih dan panjang yang berkisar antara 30-150 cm serta lebar 4-
15 cm. Daun jagung memiliki tulang daun yang keras serta memiliki pelepah pada
pangkal daun dan diselubingi oleh bulu halus (bulliform) (Subekti et al., 2007).
Bunga jantan dan bunga betina tanaman jagung terpisah dalam satu tanaman yakni
bunga jantan terletak pada ujung tanaman sedangkan bunga betina terletak pada
pangkal daun. Penyerbukan antara bunga jantan dan betina sebagian besar terjadi
secara silang karena letaknya terpisah. Penyerbukan terjadi berkisar 24-36 jam
dan biji mulai terbentuk berkisar 10-15 hari setelah penyerbukan. Biji jagung
memiliki bentuk yang sangat variatif berdasarkan kandungan endosperm dan sifat-
sifat lainnya seperti Zea mays indentata (jagung gigi kuda) dengan biji berbentuk

seperti gigi, memiliki pati yang keras menyelubungi pati yang lunak sepanjang
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tepi biji tetapi tidak sampai ke ujung dan Zea mays indurata (jagung mutiara)
dengan biji sangat keras, memiliki pati yang lunak sepenuhnya diselubungi oleh
pati yang keras, dan tahan terhadap serangan hama gudang (Muhadjir, 1988).
Tanaman jagung menandung senyawa utama yakni nitrogen, karbon, dan
metabolit sekunder yang disenangi oleh hama. Menurut Hastuti (2012),
pemupukan nitrogen dapat meningkatkan konsentrasi protein pada daun
mengakibatkan ukuran sel-sel dinding menebal dan lebih banyak mengandung air
(sukulen) sehingga sangat disukai oleh fitofaga. Menurut Santiago et al., (2005),
tanaman jagung ditemukan beberapa senyawa fenol seperti coumaric acid, ferulic
acid dan senyawa fenol vanillic acid sebagai semiokemikal ngengat untuk

bertelur.

2.2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Jagung

Tanaman jagung tersebar luas pada daerah yang beriklim tropis karena
tanaman jagung memerlukan banyak cahaya dalam proses fotosintesisnya.
Tanaman jagung sangat cocok ditanaman pada daerah yang memiliki suhu rata-
rata 23°C-27°C dengan ketinggian tempat 0- 1300 mdpl. Pertumbuhan tanaman
jagung sangat bergantung pada ketersediaan air. Sumber air yang di dapat
sebagian besar berasal dari curah hujan yakni berkisar rata-rata 200-300
mm/bulan atau 800-1200 mm/tahun. Tipe tanah yang paling cocok untuk
perkembangan akar tanaman jagung yakni bertekstur lempung karena tidak terlalu
padat dengan bahan organik tinggi. Selain itu, pH tanah optimal untuk
pertumbuhan tanaman jagung yakni 5,6 - 6,2 (Riwandi et al., 2014).

2.3. Spodoptera frugiperda

Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan hama yang
berasal dari Amerika Serikat hingga Argentina yang memiliki sifat polifag
sehingga menjadi ancaman bagi beberapa tanaman (Goergen et al., 2016). S.
frugiperda dilaporkan baru-baru ini menyebar luas ke Afrika dan Asia terutama
bagian Asia tenggara dan Asia Selatan seperti India (Srikanth et al., 2019). Di
Indonesia sendiri S. frugiperda sudah ada dan menyebar di pulau sumatera
tepatnya di Sumatera Barat, Sumatera Selatan, dan Lampung (Nonci et al., 2019).
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Sedangkan di pulau Jawa dilaporkan S. frugiperda terdapat di Jawa Barat, Jawa
Tengah, dan Jawa Timur (Maharani et al., 2019)

2.3.1. Sistematika Spodoptera frugiperda
Menurut Integrated Taxonomic Information System (ITIS) (2019) klasifikasi
Spodoptera frugiperda sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum . Arthropoda

Class > Insecta

Ordo : Lepidoptera

Family : Noctuidae

Genus : Spodoptera

Spesies : Spodoptera frugiperda

2.3.2. Bioekologi Spodoptera frugiperda
Spodoptera frugiperda merupakan serangga yang memiliki metamorposis

sempurna (Holometabola) terdiri dari telur-larva-pupa-imago (Gambar 2.1).

Gambar 2.1. Metamormosis Spodoptera frugiperda: telur (A), larva (B), pupa (C) dan imago (D)
(Nonci et al., 2019).

S. frugiperda meletakkan telurnya secara berkelompok berbentuk bulat
terselubung bulu halus, berwarna putih kehijauan saat baru diletakkan dan lama
kelamaan berubah menjadi coklat kehitaman saat akan menetas yang berlangsung
selama 2-3 hari. Telur terletak dipermukaan atas maupun permukaan bawah daun
jagung (Hruska, 2019). Larva S. frugiperda terdiri dari 6 instar yang berlangsung
+ 12-20 hari. Larva S. frugiperda memiliki karakteristik kepala berwarna gelap
dan terdapat bentuk Y yang terbalik di bagian depan kepala. Selain itu, terdapat
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empat titik hitam pada segmen kedua dari segmen terakhir larva dan terdapat tiga
garis kuning dibagian belakang diikuti oleh garis hitam dan garis kuning di bagian
samping. Pupa S. frugiperda berwarna coklat gelap dan berada di dalam tanah
yang perkembangannya berlangsung selama 12-14 hari yang selanjutnya menjadi
imago. Imago S. frugiperda memiliki sayap berwarna coklat gelap pada sayap
depan dan putih keabuan pada sayap belakang dengan lebar bentangan sayap
antara 3-4 cm. Imago S. frugiperda aktif pada malam hari dan dapat hidup selama
2-3 minggu. Imago betina lebih besar sedikit dibandingkan dengan jantan dan
memiliki warna sayap lebih gelap dibandingkan dengan sayap imago jantan
(Nonci et al., 2019).

2.3.3. Gejala Serangan Spodoptera frugiperda

S. frugiperda merusak tanaman jagung pada fase larva dengan cara
mengerek daun. Larva instar 1 merusak daun dengan cara memakan jaringan daun
dan meninggalkan lapisan epidermis yang transparan. Larva instar 2 dan 3
membuat lubang gerekan pada daun dan memakan daun dari tepi hingga ke
bagian dalam. Larva instar akhir dapat menyebabkan kerusakan berat yang
seringkali hanya menyisakan tulang daun dan batang tanaman jagung. Kerusakan
biasanya ditandai dengan bekas gerekan larva, yaitu terdapat serbuk kasar
menyerupai serbuk gergaji pada permukaan atas daun, atau disekitar pucuk
tanaman jagung (Nonci et al., 2019). S. frugiperda juga dapat menyerang jagung
muda dan tua serta kerusakan parah pada bunga jantan karena bungan jantan

tanaman jagung tersebut terletak di titik tumbuh tanaman (Trisyono et al., 2019).

2.4. Jamur Entomopatogen
2.4.1. Beauveria bassiana (Bals.-Criv)

Menurut Index Fungorum, taksonomi Beauveria bassiana adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Fungi

Phylum : Ascomycota
Class . Sordariomycetes
Ordo : Hypocreales
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Family : Cordycipitaceae
Genus : Beauveria
Spesies : Beauveria bassiana

2.4.2. Metarhizium anisopliae (Metschn)

Metharizium anisopliae (Metschn.) merupakan jamur yang tersebar luas di
alam dan ditemukan di tanah, di rizosfer tanaman atau bangkai athropoda sebagai
saprofit dan parasit dalam serangga. Menurut (Herlinda et al., 2020) M. anisopliae
mampu menekan mortalitas S. frugiperda.

Menurut Index Fungorum, taksonomi Metharizium anisopliae adalah :

Kingdom : Fungi

Phylum : Ascomycota

Class : Sordariomycetes

Ordo : Hypocreales

Family : Clavicipitaceae

Genus : Metharizium

Spesies : Metharizium anisopliae

2.4.3. Mekanisme Jamur Entomopatogen Menginfeksi Serangga

Menurut Sopialena (2018) dan Boomsma et al., (2014), mekanisme jamur
entomopatogen masuk ke dalam tubuh serangga berlangsung selama + 3-5 hari
hingga serangga mati. Dimulai dari spora jamur entomopatogen melekat pada
kutikula serangga. Kemudian, spora akan berkecambah membentuk hifa ke
seluruh tubuh serangga (Gambar 2.2). Serangga akan menimbulkan gejala mati
kaku dan tidak berbau yang lama kelamaan timbul hifa dan spora diseluruh
permukaan tubuh serangga tersebut. Spora jamur entomopatogen dapat ditularkan
melalui kontak langsung antar serangga atau ditularkan melalui udara namun

tergantung dengan kelembaban udara di lingkungan tersebut (Mora et al., 2017).
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Gambar 2.2.Diagram jamur entomopatogen menginfeksi serangga: konidia jamur entomopatogen

yang berukuran besar akan lengket dan menembus kutikula secara langsung
sedangkan konidia jamur entomopatogen yang berukuran kecil akan membentuk
apresorium dan juga dapat masuk secara oral menginfeksi bagian usus serangga (A).
Konidia jamur entomopatogen selanjutnya tumbuh membentuk hifa (Hypocreales dan
Onygenales) atau membentuk protoplas (Entomophthorales) (B). Kemudian jamur
entomopatogen memproduksi konidia yang keluar secara paksi dari mumi serangga
(C) (Boomsma et al., 2014).

Fungus produces Aerial spore disperses,
more aerial conidia lands on insect cuticle
on exterior ¢
o .
of Spore germinates,

penetrates into

insect’
insect cuticle

Fungus grows through body, as blastospores and mycelium
killing insect in 4—14 days, then transforms into mycelium on host’s death

Gambar 2.3 Skema siklus hidup jamur entomopatogen, contohnya pada Beauveria bassiana

(Boomsma et al., 2014).
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BAB 3
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi. Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan. Fakultas Pertanian. Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2020 sampai November 2020
dengan suhu rata — rata 29,49°C dan kelembaban relatif 88,23%.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) ATK. 2) autoclave. 3)
busen spiritus. 4) cawan petri (9 cm). 5) corong. 6) erlenmeyer 250 ml. 7) gunting.
8) laminar air flow. 19) nampan plastik (baki). 10) neraca analitik. 11) oven. 12)
pinset. 13) saringan bakteri (Syringe filter 0.45um-25 mm). 14) sarung tangan. 15)
spatula 16) suntik (Syringe) 17) sprayer. 18) tabung reaksi. 19) kain hitam. 20)
kain kasa. 21) kandang pengantin (sungkup). 22) karet gelang. 23) kapas. 24)
kertas saring whatman no. 42. 25) toples plastik. (30 cm x 25 cm) dan (10 cm x15
cm). 26) timbangan portable jewelly scale (30 g x 0.001 g). 27) tissue. 28) plastic
cup.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) Aquadest. 2) alkohol
96%. 3) GYA (glucose yeast agar). 4) isolat Beauveria bassiana. 5) isolat
Metarhizium anisopliae. 6) larva Spodoptera frugiperda instar kedua. 7)
alumunium foil. 8) kertas label. 9) plastik pp. 10) Tepung Jangkrik. 11) tissue. dan
12) plastik wrap.

3.3. Metode Penelitian

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
menggunakan dua isolat Beauveria bassiana dengan kode isolat (BKbTp dan
BSwTd 4) dan dua isolat Metharizium anisopliae dengan kode (MSwTp 1 dan
MSwTp 3) yang diulang sebanyak 3 kali dengan menggunakan serangga uji S.
frugiperda sebanyak 25 ekor.

11
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3.4. Cara Kerja
3.4.1. Persiapan Serangga Uji

Larva Spodoptera frugiperda yang diambil dari kebun jagung milik petani.
S. frugiperda kemudian dipelihara satu persatu di dalam plastic cup berukuran g =
6.5 cm dan t = 4.6 cm agar tidak terjadi kanibalisme antar larva. S. frugiperda
diberi pakan daun jagung dari hasil tanam sendiri dan terkadang juga diberi pakan
rumput daun gajah karena banyak tersedia dan bebas pestisida. Setiap hari plastic
cup yang berisi S. frugiperda dibersihkan dan diberi pakan baru. Larva S.
frugiperda yang telah menjadi pupa dipindahkan ke dalam toples berukuran g =
10 cm dan t = 15 cm yang berisi tanah steril dengan ketebalan + 3 cm dan ditutup
menggunakan kain hitam. Tanah disterilkan menggunakan oven selama 1 jam
dengan suhu 70°C agar pupa tidak terinfeksi mikroba tanah (soil born pathogen).
Pupa yang telah menjadi imago dipindahkan ke dalam kandang pengantin
(sungkup) / wadah yang dimodifikasi dengan ukuran p =60 cm, | =35 cm, dan t
= 35 cm. Kemudian, sungkup di beri kain kasa dan tanaman kangkung yang
befungsi sebagai tempat peletakan telur. Kemudian, daun kangkung yang terdapat
telur diambil dan diletakkan ditempat yang baru. Larva yang digunakan untuk uji

efektifitas yakni larva instar kedua keturunan kedua (F2) atau setelahnya.

Gambar 3.1. Pemeliharaaan Spodoptera frugiperda: larva di pisah di dalam cup plastik (A), pupa
yang dimasukkan ke dalam tanah steril (B) dan kelambu pengantin yang berisi daun
jagung untuk peletakan telur (C).

3.4.2. Persiapan Bioinsektisida Jamur Entomopatogen

Bioinsektisida yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari Lab
Entomologi. Isolat-isolat jamur entomopatogen yang digunakan yaitu BKbTp,
BSwTd4, MSwTpl, dan MSwTp3. Isolat-isolat tersebut diperoleh dari hasil
eksplorasi yang dilakukan oleh (Safitri et al., 2018) pada tanah dekat perakaran

kelapa sawit, dan sayuran di berbagai lokasi mulai dari dataran rendah hingga
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tinggi Sumatera Selatan (Tabel 1). Isolat-isolat tersebut dibuat dalam formulasi
bioinsektisida cair oleh (Herlinda, Efendi, et al., 2020) dengan mencampurkan
EKKU dan menambahkan GYB lalu dimasukkan ke dalam botol plastik kemudian
disimpan. Bioinsektisida dengan umur simpan tersebutlah yang diaplikasikan
pada percobaan ini.

Tabel 3.1. Isolat jamur entomopatogen yang digunakan pada percobaan

Kode Bioinsektisida Asal Tanaman  Asal Tanah Asal Tempat
BKbTp Kubis Dataran tinggi ~ Talang Patai
BSwTd4 Sawit Gambut Talang Dabok
MSwTpl Sawit Dataran tinggi ~ Talang Patai
MSwTp3 Sawit Dataran tinggi ~ Talang Patai

PKLTP BSwTdy
/0 /Yy /)1y

Gambar 3.2. Bioinsektisida jamur entomopatogen

3.4.3. Uji Efektifitas Bioinsektisida Jamur Entomopatogen

Bioinsektisida di saring dengan dua tahapan. yaitu penyaringan dengan
kertas saring dan syring filter. Tahap pertama, ambil 10 mL bioinsektisi di saring
menggunaan Kertas saring Whatman no. 42 dan dilapisi kapas dengan ketebalan 1
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cm. Bioinsektisida hasil penyaringan tahap pertama. Selanjutnya di sedot
menggunakan jarum suntik (hypodermic needle). Kemudian jarum dilepas dan
pangkal jarum tersebut di pasang saringan bakteri (syring filter 0.45um-25 mm).
Suntikkan bioinsektisida ke dalam tabung reaksi dengan ditekan sehingga
mengeluarkan larutan bioinsektisida yang lolos dari syring filter. Bioinsektisida
yang telah di saring lalu di uji dengan 25 serangga uji larva S. frugiperda dengan
cara masukkan selembar daun jagung ukuran 2x5 cm? ke dalam cawan petri.
Kemudian teteskan bioinsektisida ke daun lalu olesi menggunakan kuas.

Sebelum pengaplikasian S. frugiperda di timbang menggunakan timbangan
Portable jewelry scale (kapasitas 30 g x 0.01 g) untuk mengetahui berat awal
larva sebelum aplikasi. Daun jagung yang telah di olesi di kering anginkan.
Kemudian masukkan 25 larva S. frugiperda instar kedua yang telah dipuasakan
selama 6 jam ke dalam cawan petri yang telah berisi selembar daun jagung ukuran
2x5 cm? tadi. Selanjutnya, pastikan larva S. fugiperda memakan daun jagung
yang telah diberi perlakuan tadi. Setelah daun jagung habis, larva S. frugiperda
dipindahkan ke plastic cup berukuran g = 6.5 cm dan t = 4.6 cm agar tidak terjadi
kanibalisme antar larva dan masing-masing cup diberi satu daun jagung ukuran
2x5 cm?. Perlakuan ini diulang sebanyak tiga kali per isolat dan diamati setiap

hari selama 12 hari.

Universitas Sriwijaya



15

Gambar 3.3. Aplikasi bioinsektisida filtrat pada serangga uji Spodoptera
frugiperda : Persiapan kertas saring dan kapas (A), menuangkan
bioinsektisida keats kertas saring dan kapas(B), proses penyaringan
menggunakan kertas saring (C), Hasil filtrasi bioinsektisida (D),
pemasangan saringan bakteri (E), menyuntikkan bioinsektisida ke
dalam tabung reaksi (F), kering anginkan daun yang di Aplikasi
dengan 25 serangga uji (G), Spodoptera frugiperda memakan daun

jagung (H)

3.4.4. Pengamatan Setelah Pengaplikasian

Pengamatan dilakukan selama 12 hari untuk mortalitas larva, berat larva,
berat kotoran, dan luas daun yang dimakan. Sedangkan, persentase larva menjadi
pupa maupun larva menjadi imago diamati lebih 12 hari hingga pupa dan imago
terbentuk. Berat larva dan berat kotoran ditimbang menggunakan neraca analitik.
Persen daun yang dimakan (defoliasi) dihitung menggunakan aplikasi bioleaf
(Machado et al., 2016).

3.5. Peubah Yang Diamati
3.5.1. Berat Larva (mg ekor?)
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Berat larva ditimbang sebelum aplikasi dan ditimbang setiap hari selama 12
hari. Berat larva ditimbang secara keseluruhan sebanyak jumlah larva yang masih
hidup. Kemudian, dihitung berat total larva dan dirata-ratakan untuk mengetahui

berat larva per ekor.

3.5.2. Berat Kotoran Larva (mg ekor)
Berat kotoran ditimbang secara keseluruhan dibagi dengan jumlah larva yang
masih hidup setiap hari selama 12 hari pengamatan dan dirata-ratakan untuk

mengetahui berat kotoran per ekor.

3.5.3. Luas Daun yang Dimakan

Luas daun yang dimakan diamati selama 12 hari pengamatan. dan dihitung
menggunakan rumus :

LDD = DxILD

Keterangan :
LDD = Luas daun yang dimakan
D = Persen kehilangan (Defoliasi)
ILD = Indeks luas daun (2x5 cm?)

3.5.4. Persentase Larva Menjadi Pupa dan Larva Menjadi Imago
Persentasi larva menajdi pupa maupun larva menjadi imago diamati setelah
12 hari pengamatan dengan melihat berapa larva yang menajdi pupa serta berapa

larva yang menjadi imago yang dihitung menggunakan rumus dengan rumus :
a
P = E x 100%

Keterangan
P = Persentase
a = Jumlah pupa atau imago yang terbentuk

b = Jumlah total larva atau total pupa

3.5.5. Berat Pupa (mg ekor™)
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Berat pupa ditimbang setelah 12 hari pengamatan. Berat pupa ditimbang
secara keseluruhan sebanyak jumlah larva yang menjadi pupa. Kemudian,

dihitung berat total pupa dan dirata-ratakan untuk mengetahui berat pupa per ekor.

3.5.6. Panjang Pupa (cm ekor?)

Panjang pupa diukur setelah 12 hari pengamatan.panjang pupa diukur satu
persatu sebanyak jumlah larva yang menjadi pupa untuk mengetahui panjang pupa
per ekor.

3.5.7. Panjang Imago (cm ekor?)
Panjang imago diukur setelah 12 hari pengamatan. Panjang imago diukur
satu persatu sebanyak jumlah pupa yang menjadi imago untuk mengetahui

panjang imago per ekor.

3.5.8. Rentang Sayap Imago Jantan dan Betina (cm ekor?)

Rentang sayap imago jantan dan betina diukur setelah 12 hari pengamatan.
Rentang sayap imago jantan dan betina secara terpisah diukur satu-persatu
sebanyak jumlah pupa yang menjadi imago untuk mengetahui rentang sayap per

ekor.

3.5.9. Mortalitas Serangga Uji dan Perhitungan Nilai Lethal Time (LTsodan
LTos)

Pengamatan mortalitas serangga uji meliputi mortalitas total, LTso, dan LTgs

yang diamati selama 12 hari. Mortalitas serangga uji dihitung menggunakan

rumus

a
P =Ex100%

Keterangan
P = Persentase mortalitas larva
a = Jumlah larva yang mati

b = Total larva yang diamati

Universitas Sriwijaya



18

Pengamatan LTso dan LTgs dilakukan setiap hari selama 12 hari setelah
aplikasi jamur entomopatogen pada serangga uji untuk mengetahui batas waktu

yang dibutuhkan oleh isolat jamur membunuh 50% dan 95% serangga uji.

3.6. Analisis Data

Data kerapatan konidia, berat larva, luas daun yang dimakan, berat kotoran,
mortalitas serangga uji (LTso) dan (LTes), dan persentasi larva menjadi pupa
maupun pupa menjadi imago dianalisis menggunakan analysis of variance
(ANOVA), kemudian bila terjadi perbedaan maka diuji lanjut menggunakan BNJ
5%. kemudian untuk data LTso dan LTgo dihitung dengan analisis probit program
SPPS.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
4.1.1. Berat Badan Larva Spodoptera frugiperda

Berdasarkan hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 5 bulan
pada pengamatan hari ke-1 di ikuti hari ke-5, 6, 8, 9, 12 dan 13 berbeda nyata
dengan control. (Tabel 4.1. - 4.2. dan Lampiran 1.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 6 bulan pada
pengamatan hari ke-6 sampai hari ke-10 berat badan larva berbeda nyata dengan
control. Lalu di lanjut pada hari ke-12 berat badan larva berbeda nyata dengan
control (Tabel 4.3. - 4.4. dan Lampiran 2.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 7 bulan pada
pengamatan hari ke-11 dan hari ke-12 berat badan larva berbeda nyata dengan
control. (Tabel 4.5. - 4.6. dan Lampiran 3.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 8 bulan pada
pengamatan hari ke-1 sampai ke-12 berat badan larva Spodoptera frugiperda tidak
berbeda nyata dengan control. (Tabel 4.7.- 4.8. dan Lampiran 4.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 9 bulan pada
pengamatan hari ke-12 berat badan larva berbeda nyata dengan control (Tabel 4.9.
- 4.10. dan Lampiran 5.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 10 bulan pada
pengamatan hari ke-11 sampai hari ke-13 berat badan larva berbeda nyata dengan
control (Tabel 4.11. - 4.12. dan Lampiran 6.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 11 bulan pada
pengamatan hari ke-1 berat badan larva berbeda nyata dengan control (Tabel 4.13.
-4.14. dan Lampiran 7.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 12 bulan pada
pengamatan hari ke-4 sampai hari ke-13 berat badan larva berbeda nyata dengan
control (Tabel 4.15. - 4.16. dan Lampiran 8.).

4.1.2. Luas Daun yang Di makan (LDD)
Hasil penelitian perlakuan bioinsektisida umur simpan 5 bulan. Pada
pengamatan hari ke-1 dan hari ke-2 di ikuti hari ke-6 sampai hari ke-8 hingga hari
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ke-10 dan hari ke-12 luas daun yang dimakan berbeda nyata dengan control.
(Tabel 4.17. - 4.18. dan Lampiran 9.).

Hasil penelitian perlakuan bioinsektisida umur simpan 6 bulan. Pada
pengamatan hari ke-2 di ikuti hari ke-5 sampai hari ke-9 luas daun yang di makan
berbeda nyata dengan control. (Tabel 4.19. - 4.20. dan Lampiran 10.).

Hasil penelitian perlakuan bioinsektisida umur simpan 7 bulan. Pada
pengamatan hari ke-5 sampai hari ke-10 luas daun yang di makan berbeda nyata
dengan control. (Tabel 4.21. - 4.22. dan Lampiran 11.).

Hasil penelitian perlakuan bioinsektisida umur simpan 8 bulan. Pada
pengamatan hari ke-4 dan hari ke-9 luas daun yang dimakan berbeda nyata
dengan control. (Tabel 4.23. - 4.24. dan Lampiran 12.).

Hasil penelitian perlakuan bioinsektisida umur simpan 9 bulan. Pada
pengamatan hari ke-2 sampai hari ke-5 di ikuti hari ke-10 dan hari ke-12 luas
daun yang dimakan berbeda nyata dengan control. (Tabel 4.25. - 4.26. dan
Lampiran 13.).

Hasil penelitian perlakuan bioinsektisida umur simpan 10 bulan. Pada
pengamatan hari ke-3 sampai hari ke-4 di ikuti hari ke-6 dan hari ke-9 luas daun
yang dimakan berbeda nyata dengan control. (Tabel 4.27. - 4.28. dan Lampiran
14.).

Hasil penelitian perlakuan bioinsektisida umur simpan 11 bulan. Pada
pengamatan hari ke-1 di ikuti hari ke-4, 6, hingga hari ke-8 sampai hari ke-12 luas
daun yang dimakan berbeda nyata dengan control. (Tabel 4.29. - 4.30. dan
Lampiran 15.).

Hasil penelitian perlakuan bioinsektisida umur simpan 12 bulan. Pada
pengamatan hari ke-1 sampai hari ke-12 luas daun yang dimakan berbeda nyata
dengan control. (Tabel 4.31. - 4.32. dan Lampiran 16.).

4.1.3. Berat Kotoran Larva Spodotera frugiperda

Berat kotoran S. frugiperda pada perlakuan bioinsektisida umur simpan 5
bulan pada hari ke-6, 9 hingga hari ke-11 dan hari ke-12 berat kotoran larva
berbeda nyata dengan control (Tabel 4.33. - 4.34. dan Lampiran 17.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 6 bulan pada

pengamatan hari ke-1 sampai hari ke-12 berat kotoran larva Spodoptera
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frugiperda tidak berbeda nyata dengan control. (Tabel 4.35. - 4.36. dan Lampiran
18.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 7 bulan pada
pengamatan hari ke-4 dan hari ke-12 berat kotoran larva berbeda nyata dengan
control. (Tabel 4.38. - 4.39. dan Lampiran 19

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 8 bulan pada
pengamatan hari ke-2 berat kotoran larva berbeda nyata dengan control. (Tabel
4.39. - 4.40. dan Lampiran 20.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 9 bulan pada
pengamatan hari ke-8 berat kotoran larva berbeda nyata dengan control. (Tabel
4.41. - 4.42. dan Lampiran 21.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 10 bulan pada
pengamatan hari ke-1 sampai hari ke-12 berat kotoran larva Spodoptera
frugiperda tidak berbeda nyata dengan control. (Tabel 4.43. - 4.44. dan Lampiran
22.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 11 bulan pada
pengamatan hari ke-1 di ikuti hari ke-7, 11, dan 12 berat kotoran larva Spodoptera
frugiperda berbeda nyata dengan control. (Tabel 4.45. - 4.46. dan Lampiran 23.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 12 bulan pada
pengamatan hari ke-2 sampai dengan hari ke- 12 berat kotoran larva Spodoptera

frugiperda berbeda nyata dengan control. (Tabel 4.47. - 4.48. dan Lampiran 24.).

4.1.4. Mortalitas dan Nilai LTso dan LTes Larva Spodotera frugiperda

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 5 bulan menunjukkan
perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, namun tidak berbeda nyata antar
setiap perlakuan. Mortalitas larva S. frugiperda yang paling tinggi oleh isolat
MSwtp3 (85.33%) dengan LT50 dan LT95 paling singkat yakni 6.30 hari dan
14.38 hari. (Tabel 4.49. dan Lampiran 25.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 6 bulan menunjukkan
perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, namun tidak berbeda nyata antar
setiap perlakuan. Mortalitas larva S. frugiperda yang paling tinggi oleh isolat
MSwtp3 (81.33%) dengan LT50 dan LT95 paling singkat yakni 6.48 hari dan
14.35 hari. (Tabel 4.50 dan Lampiran 26.).
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Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 7 bulan menunjukkan
perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, namun tidak berbeda nyata antar
setiap perlakuan. Mortalitas larva S. frugiperda yang paling tinggi oleh isolat
BKbtp (80.00%) tetapi tidak berbeda nyata dengan MSwtpl (77.33%) dengan
LT50 dan LT95 paling singkat yakni 6.52 hari dan 14.71 hari. (Tabel 4.52. dan
Lampiran 27.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 8 bulan menunjukkan
perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, namun tidak berbeda nyata antar
setiap perlakuan. Mortalitas larva S. frugiperda yang paling tinggi oleh isolat
BSwtd4 (66.66%) dengan LT50 dan LT95 paling singkat yakni 8.41 hari dan
18.35 hari. (Tabel 4.52. dan Lampiran 28.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 9 bulan menunjukkan
perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, namun tidak berbeda nyata antar
setiap perlakuan. Mortalitas larva S. frugiperda yang paling tinggi oleh isolat
MSwitp3 (60.00%) tetapi tidak berbeda nyata dengan BSwtd4 (50.66%) dengan
LT50 dan LT95 paling singkat yakni 10.24 hari dan 20.56 hari. (Tabel 4.53 dan
Lampiran 29.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 10 bulan
menunjukkan perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, namun tidak
berbeda nyata antar setiap perlakuan. Mortalitas larva S. frugiperda yang paling
tinggi oleh isolat MSwtp3 (52.00%) tetapi tidak berbeda nyata dengan MSwtpl
(46.66%) dengan LT50 dan LT95 paling singkat yakni 11.61 hari dan 23.65 hari.
(Tabel 4.54. dan Lampiran 30.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 11 bulan
menunjukkan perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, Mortalitas larva S.
frugiperda yang paling tinggi oleh isolat MSwtp3 (46.66%) tetapi tidak berbeda
nyata dengan BSwTd4 (41.33%) dengan LT50 dan LT95 paling singkat yakni
12.19 hari dan 24.39 hari. (Tabel 4.55. dan Lampiran 31.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 12 bulan
menunjukkan perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, Mortalitas larva S.

frugiperda yang paling tinggi oleh isolat MSwtp3 (41.33%) dengan LT50 dan
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LT95 paling singkat yakni 13.17 hari dan 25.81 hari. (Tabel 4.56. dan Lampiran
32.). Persentase Larva Menjadi Pupa dan larva menjadi Imago

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 5 bulan menunjukkan
perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, namun tidak berbeda nyata antar
setiap perlakuan. Persentase pupa muncul paling rendah oleh isolat MSwtp3
(12.00%) dan imago muncul paling rendah oleh isolat MSwtpl dan Mswtp3
(12.00%). Sedangkan persentase pupa tidak sempurna dan imago tidak sempurna
tidak berbeda nyata (Tabel 4.57. dan Lampiran 33. dan 41.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 6 bulan menunjukkan
perbedaan yang berbeda nyata terhadap kontrol, namun tidak berbeda nyata antar
setiap perlakuan. Persentase pupa dan imago muncul paling rendah oleh isolat
MSwitp3 (17.33%) dan (16.00%). Persentase pupa tidak sempurna paling rendah
oleh isolate BKbtp (0.00%). Sedangkan imago tidak sempurna tidak berbeda
nyata (Tabel 4.58. dan Lampiran 34. dan 42.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 7 bulan menunjukkan
perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, namun tidak berbeda nyata antar
setiap perlakuan. Persentase pupa paling rendah oleh isolat BKbtp (20.00%) dan
imago muncul paling rendah oleh isolat BKbtp dan MSwtp3 (18.66%).
Persentase pupa tidak sempurna paling rendah oleh isolat BKbtp dan MSwtpl
(0.00%). Sedangkan imago tidak sempurna tidak berbeda nyata (Tabel 4.59. dan
Lampiran 35. dan 43.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 8 bulan menunjukkan
perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, namun tidak berbeda nyata antar
setiap perlakuan. Persentase pupa muncul paling rendah oleh isolat BSwtd4 dan
MSwitpl (33.33%) dan imago muncul paling rendah oleh isolat BSwtd4 (25.33%).
Persentase pupa tidak sempurna paling rendah oleh isolat BSwtd4 (0.00%).
Sedangkan imago tidak sempurna tidak berbeda nyata (Tabel 4.60 dan Lampiran
36. dan 44.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 9 bulan menunjukkan
perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, namun tidak berbeda nyata antar

setiap perlakuan. Persentase pupa dan imago muncul paling rendah oleh isolat
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MSwitp3 (33.33%) dan (30.66%). Sedangkan persentase pupa tidak sempurna dan
imago tidak sempurna tidak berbeda nyata (Tabel 4.61. dan Lampiran 37. dan 45).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 10 bulan
menunjukkan perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, namun tidak
berbeda nyata antar setiap perlakuan. Persentase pupa dan imago muncul paling
rendah oleh isolat MSwtp3 (40.00%) dan (40.00%). Sedangkan persentase pupa
tidak sempurna dan imago tidak sempurna tidak berbeda nyata (Tabel 4.62. dan
Lampiran 38. dan 46).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 11 bulan
menunjukkan perbedaan yang berbeda nyata terhadap kontrol, namun tidak
berbeda nyata antar setiap perlakuan. Persentase pupa dan imago muncul paling
rendah oleh isolat MSwtp3 (46.66%) dan (41.33%). Sedangkan persentase pupa
tidak sempurna dan imago tidak sempurna tidak berbeda nyata (Tabel 4.63 dan
Lampiran 39 dan 47).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 12 bulan
menunjukkan perbedaan yang berbeda nyata terhadap control, namun tidak
berbeda nyata antar setiap perlakuan. Persentase pupa dan imago muncul paling
rendah oleh isolat MSwtp3 (50.66%) dan (45.33%). Sedangkan persentase pupa
tidak sempurna dan imago tidak sempurna tidak berbeda nyata (Tabel 4.64. dan
Lampiran 40. dan 48).

4.1.6. Berat Pupa dan Panjang Pupa Spodotera frugiperda

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 5 bulan menunjukkan
berat pupa dan panjang pupa berbeda nyata dengan control. (Tabel 4.65. dan
Lampiran 49. dan 65.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 6 bulan menunjukkan
berat pupa isolat BSwtd4 dan MSwtp3 berbeda nyata terhadap control. Sedangkan
untuk pengamatan panjang pupa dengan isolat BKbtp berbeda nyata dengan setiap
perlakuan (Tabel 4.66. dan Lampiran 50. dan 66.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 7 bulan menunjukkan
berat pupa setiap perlakuan berbeda nyata terhadap control, kecuali isolat

MSwtpl tidak berbeda nyata terhadap control. Sedangkan untuk pengamatan
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panjang pupa isolat MSwtp3 berbeda nyata dengan setiap perlakuan. (Tabel 4.67.
dan Lampiran 51. dan 67.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 8 bulan menunjukkan
berat pupa oleh isolat MSwtpl berbeda nyata terhadap control. Sedangkan untuk
pengamatan panjang pupa isolat BKbtp berbeda nyata dengan setiap perlakuan.
(Tabel 4.68. dan Lampiran 52. dan 68.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 9 bulan menunjukkan
berat pupa oleh isolat BSwtd4, MSwtpl dan MSwtp3 berbeda nyata terhadap
control. Sedangkan untuk pengamatan panjang pupa isolat BKbtp berbeda nyata
dengan setiap perlakuan. (Tabel 4.69. dan Lampiran 53. dan 69.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 10 bulan
menunjukkan berat pupa oleh isolat BKbtp berbeda nyata terhadap control.
Sedangkan untuk pengamatan panjang pupa setiap isolat berbeda nyata dengan
control. (Tabel 4.70. dan Lampiran 4.54. dan 70.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 11 bulan
menunjukkan berat pupa tidak berbeda nyata. Sedangkan untuk pengamatan
panjang pupa setiap isolat berbeda nyata dengan control. (Tabel 4.71. dan
Lampiran 4.55. dan 71.).

Hasil analisis perlakuan bioinsektisida umur simpan 12 bulan
menunjukkan berat pupa dam panjang pupa oleh MSwtpl berbeda nyata dengan
control. (Tabel 4.72. dan Lampiran 4.56. dan 72.).

4.1.7. Rentang sayap imago dan panjang imago jantan dan betina

Spodoptera frugiperda

Berdasarkan hasil penelitian perlakuan bioinsektisida umur simpan 5-12
bulan rentang sayap imago jantan dan betina perlakuan bioinsektisida tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dengan control, kecuali pada bulan ke-7
rentang sayap betina berbeda nyata dengan control dan pada bulan ke-11 rentang
sayap jantan dan imago berbeda nyata. (Tabel 4.73. - 4.80. dan Lampiran 63. —
70.).

Panjang badan imago jantan S. frugiperda umur simpan 5, 7, 8,10 dan 11
bulan memiliki perbedaan yang signifikan, namun pada umur simpan 6, 9 dan 12

bulan tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Sedangkan panjang badan betina
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pada umur simpan 5-7 bulan tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Tetapi
pada perlakuan bioinsektisida umur simpan 8-11 bulan memiliki perbedaan yang
signifikan. (Tabel 4.73. - 4.80 dan Lampiran 63. — 70.).

4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil dari aplikasi bioinsektisida dengan berbagai umur simpan
yang diaplikasikan ke serangga uji Spodoptera frugiperda. Mortalitas larva S.
frugiperda perlakuan bioinsektisida umur simpan 5 bulan dengan kode
bioinsektisida MSwTp3 sangat tinggi dibandingkan dengan bioinsektisida lainnya.
Mortalitas S. frugiperda juga berhubungan dengan nilai LTso maupun LTgs dan
pada penelitian ini nilai LTso dan LTes menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Larva yang diberikan perlakuan bioinsektisida jamur entomopatogen akan mati
sedangkan pada kontrol larva aktif makan sehingga berat badan larva bertambah
setiap harinya.

Gejala yang ditimbulkan larva S. frugiperda yang terinfeksi jamur yaitu
mulai lambat bergerak dan pada saat melakukan penimbangan berat larva tidak
bertambah. Sedangkan pada kontrol larva sangat aktif makan dan berat badan
meningkat setiap harinya. Larva yang mati terinfeksi jamur dalam penelitian ini
menunjukkan gejala tubuhnya kering, mengecil, dan terjadi perubahan warna.
Bioinsektisida dengan jamur entomopatogen efektif dalam membunuh larva
S.frugiperda instar kedua pada saat diaplikasikan, dimana perlakuan
bioinsektisida jamur entomopatogen filtrat menghambat dengan racun yang
dikeluarkan oleh senyawa sekunder dan akan meracuni didalam tubuh larva.

Larva membentuk pupa dan imago terjadi pada 10-12 hari setelah aplikasi
bioinsektisida. Persentase larva menjadi pupa tertinggi pada perlakuan
bioinsektisida umur simpan 12 bulan. Larva yang menjadi pupa dan imago
umumnya tidak sempurna atau mengalami cacat karena telah terinfeksi jamur
entomopatogen dari bioinsektisida tersebut. Pada aplikasi bioinsektisida umur
simpan 5-12 bulan berat pupa dan panjang pupa tertinggi terdapat pada kontrol
dengan rata-rata sekitar 147 mg dan panjang pupa 1,46 cm. Semakin tinggi LTso
dan LTes maka bioinsektisida semakin baik dimana dapat menurunkan tingkat

populasi dari larva S. frugiperda.
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BAB 5
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bioinsektisida jamur
entomopatogen yang paling toksik adalah kode MSwTp3 dengan umur simpan 5
bulan yang menyebabkan kematian 85,33% dengan LTso dan LTes paling singkat
yakni 6.30 hari dan 14.38 hari.

5.2. Saran

Disarankan menggunakan bioinsektisida pada umur simpan 5 bulan karena
semakin lama umur simpan bioinsektisida tingkat toksisitasnya menurun.
Berdasarkan penelitian, umur simpan 5 bulan lebih efektif dalam membunuh S.

frugiperda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Berat badan larva Spodoptera frugiperda selama 13 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 5 bulan

32

Bioinsektisida Ulangan

Berat larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
BKbtp 6.00 12.64 18.24 39.31 51.00 62.53 99.45 129.73  183.30 336.20 390.25 397.00 467.33
BSwtd4 6.32 8.57 8.70 11.72 18.43 23.54 36.64 43.64 60.18 90.78 135.38 149.33  203.00
MSwipl 1 8.92 11.09 12.19 21.94 30.29 56.25 96.89 129.22  215.63 240.86 29586 665.33 689.00
MSwtp3 10.04 15.43 21.00 36.94 45.78 53.89 79.00 111.93 166.85 29425 361.00 39529 425.86
Kontrol 8.08 8.32 9.56 14.44 21.24 29.20 35.00 42.00 59.12 64.80 7264 11272  124.96
BKbtp 6.60 4.96 9.91 16.00 26.06 35.31 46.13 64.50 9450 106.44 12311 14211 22543
BSwtd4 4.64 5.75 6.95 10.58 14.74 25.40 34.08 56.17 71.75 94.60 163.00 106.14  142.67
MSwtpl 2 7.04 9.96 11.70 19.33 26.63 37.07 53.38 68.83 125.78 139.43 27850 347.00 451.00
MSwtp3 6.64 8.14 8.20 12.05 20.13 26.40 37.50 44.75 78.89 79.78 116.38  415.00 783.50
Kontrol 7.12 11.84 13.12 17.72 17.84 25.76 30.72 39.84 57.88 65.76 7748  135.08 145.64
BKbtp 7.60 9.04 12.27 28.38 36.33 47.67 53.87 86.15 180.80  18.40 397.00 497.00 555.20
BSwtd4 4.92 6.74 8.57 17.56 21.59 32.31 37.77 57.69 85.08  120.10 74.30 83.00 115.88
MSwtpl 3 8.16 10.77 10.62 20.47 27.72 50.21 62.71 120.30 223.75 238.38 341.67 330.17 460.20
MSwtp3 6.80 9.38 10.14 18.06 55.00 50.17 94.13 127.75 29340 307.60 547.00 634.00 409.00
Kontrol 6.84 7.56 8.80 15.64 22.60 30.44 33.56 41.72 63.08 72.88 92.76  137.44 148.48
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Lampiran 2. Berat badan larva Spodoptera frugiperda selama 13 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 6 bulan

Berat larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
BKbtp 17.16 22.17 31.95 42.17 46.00 51.63 83.56 120.54 196.60 244.50 253.13 297.00  361.57
BSwtd4 21.68 31.63 42.14 46.70 56.06 56.88 90.07 112.00 17890 193.20 233.78 401.83  400.33
MSwtpl 1 24.60 31.72 37.78 50.74 59.16  70.87 77.64 86.55 120.36 119.00 127.75 186.43  236.83
MSwtp3 17.44 27.55 36.64 55.59 65.73 105.57 48.00 78.20 9540  150.13 202.88 279.43  255.57
Kontrol 21.48 31.96 35.92 39.96 4188 48.36  82.16 93.64 106.72 116.04 128.44 138.04  145.72
BKbtp 21.96 31.83 41.59 46.09 5448 61.63 106.44 120.13 18491 256.67 319.75 359.50  455.33
BSwtd4 23.20 35.64 38.86 41.18 5332 60.53 92.73 126.33 162.64 221.67 288.25 315.86  347.14
MSwipl 2 16.12 23.13 29.43 41.89 69.71  76.69  66.67 9282 149.33 181.00 199.83 280.20  327.00
MSwtp3 22.68 29.00 36.21 36.68 40.24  52.08  42.85 64.00 73.40 24475 615.50 551.00 679.00
Kontrol 24.76 31.28 36.92 46.28 51.80 56.92 110.88 116.44 119.44 126.24 147.08 152.04  159.32
BKbtp 18.12 25.00 36.62 43.00 60.47 5735 9293 14230 168.70 224.00 275.11 31250  402.71
BSwtd4 18.60 26.40 31.26 40.22 4941 5790 9242 116.47 191.75 226.45 254.91 271.36  261.18
MSwtpl 3 23.96 29.24 35.60 41.10 5259 70.00 8291 11488 153.50 199.57 238.71 278.33  386.40
MSwtp3 21.72 32.48 34.55 52.71 5547  60.53 47.20 69.33  122.75 170.50 207.50 256.33  281.80
Kontrol 22.52 27.20 32.92 41.04 4720 5820 104.00 110.84 119.36 124.08 132.24 147.12  159.40
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Lampiran 3. Berat badan larva Spodoptera frugiperda selama 13 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 7 bulan

34

Bioinsektisida Ulangan

Berat larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
BKbtp 23.80 78.15 108,59 123.56 161.73 21231  254.64 343.75 402.43 529.60  692.00 738.25  858.00
BSwtd4 21.60  46.36 66.70 81.63  109.32 156.73  203.77 2911.82  343.20 368.38  352.57 346.43  370.86
MSwipl 1 17.76 4183 5245 74.95 96.05 140.80 185.00 219.09 235.45 258.20 384.43 423.00 379.33
MSwtp3 29.28  86.14 4857 12758 161.32 21476 218.35 204.24 204.00 163.67  176.91 166.30  171.00
Kontrol 2040 5244  69.20 77.76 94.16 110.20 128.08 145.68 157.16 175.36  188.96 197.36  210.44
BKbtp 2340 4200 51.96 71.91 87.91 11590 158.19 224.62 296.00 369.63  564.83 612.50 512.17
BSwtd4 2248 6105  80.00 89.73  130.26 182.18  229.20 314.67 302.09 313.78  390.00 496.43  350.14
MSwtpl 2 2536  47.59 61.50 84.76  113.25 17117 207.27 267.20 361.13 397.75  335.50 395.17  380.60
MSwtp3 3540 6852 88.04 12521 172.00 21443 21750 239.14 290.27 32350 29171 44480 31280
Kontrol 18.80  46.24  62.40 78.12 97.04 118.28 128.96 156.04 165.36 181.24  197.72 198.52  204.08
BKbtp 26.12  77.08 9492 11242 144.39 248.82  319.00 412.58 435.80 406.56  417.00 453.40  300.00
BSwtd4 28.52  50.67 62.59 81.82 97.27 131.21  162.07 178.08 194.23 176.62  258.13 256.00 216.88
MSwtpl 3 29.08 8190 9580 13547 226.23 296.09 31145 470.75 463.63 46143  454.17 405.00 277.67
MSwtp3 2280 67.05 11294 14169 199.73 253.79  350.73 512.00 489.38 669.60  447.60 448.40  358.80
Kontrol 18.64  55.52 69.28 81.64 110.56 131.76  141.44 153.16 160.64 173.76  186.52 203.44 21144
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Lampiran 4. Berat badan larva Spodoptera frugiperda selama 13 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 8 bulan

Berat larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
BKbtp 15.56 20.81 27.95  50.94 70.35 55.88 4271 58.19 54.50 81.21 78.77 87.85 91.62
BSwtd4 14.52 16.21 22.95  39.67 50.24 56.68  51.35 60.19 53.56 73.87 88.07 95.20 98.36
MSwtpl 1 18.80 22.21 2441  52.00 74.31 74.00 5183 13457  165.57 162.86  183.00 17443 197.17
MSwtp3 22.48 27.36 32.76  54.67 57.79 68.82  63.52 98.72 84.13 84.44 103.36  118.08  106.42
Kontrol 17.24 20.40 28.40 3344 47.28 52.08  70.52 81.52 99.28 10484 11740 13580 151.56
BKbtp 21.40 26.12 25.00 37.63 52.95 4486  35.33 52.43 56.33 60.05 54.22 52.78 41.94
BSwtd4 13.04 17.68 19.00 38.00 42.76 55.73  58.92 101.64 11500 126.55 13500 153.67 14557
MSwitpl 2 15.56 22.63 2521  35.95 34.44 4991  40.90 91.56 14233 14756 33325 337.75 310.50
MSwtp3 15.88 20.63 24.04 3725 61.09 50.48 41.94 62.22 70.72 72.47 82.00 44.29 95.62
Kontrol 15.96 19.84 20.80  28.52 41.40 55.44  70.76 85.04 101.76 11584 12728 142.00 161.60
BKbtp 20.84 26.50 26.64  32.85 41.40 38.78  38.20 61.00 68.13 97.62 106.17 101.58 102.17
BSwtd4 15.16 22.68 23.15  33.37 44.89 70.85 98.73 128.70  106.10  127.00 79.94  276.75  252.75
MSwtpl 3 17.38 21.42 2530 36.65 44.39 36.39  30.22 32.13 44.57 62.14 69.91 66.24 60.00
MSwtp3 19.76 23.87 2765 37.15 36.30 32.67 49.43 58.36 74.14 92.23 109.17  80.13 107.29
Kontrol 14.64 17.28 3292  40.96 52.88 68.68  85.64 10356 119.44 131.88 144,60 157.00 177.36
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Lampiran 5. Berat badan larva Spodoptera frugiperda selama 13 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 9 bulan

36

Bioinsektisida Ulangan

Berat larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
BKbtp 2380 71.05 8790 98.85 121.30  138.00  140.05 152.78 165.71  176.53 197.71 21093 245.14
BSwtd4 21.60 4435 58.00 70.50 98.90 11755 132.45 160.15 171.60 155.11 189.85 186.54  199.69
MSwipl 1 17.76 45,64  52.45 67.81 91.25 150.86  158.57 172.14 199.23  215.17 24464  269.18 227.60
MSwtp3 2928 7236 4435 10539 133.26 158.74 168.73 157.82 155.43  163.67 176.91  184.78  190.00
Kontrol 2040 5244  69.20 77.76 9416  110.20 112.04 145.68 157.16  175.36 188.96 197.36 210.44
BKbtp 2340 4565 54.22 68.78 84.09 105.36 115.05 139.05 171.37  155.63 178.37  193.42 180.76
BSwtd4 2248 5596  80.00 89.73 117.86  147.48 163.71 188.80 184.61 166.12 18353 20441  175.07
MSwtpl 2 2536 5511 64.74 75.84 100.67 11411 134.12 167.00 180.56  198.88 183.00 21555 135.93
MSwtp3 3540 7448 88.04 10343 12713 130.52 132.39 152.18 159.65 152.24 14586  158.86 173.78
Kontrol 18.80  46.24  62.40 78.12 97.04 11828 101.24 156.04 165.36  181.24 197.72  198.52  204.08
BKbtp 2612 7400 9112 107.92 13284 169.20 178.64 206.29 189.48  182.95 178.71  174.38  150.00
BSwtd4 28,52 5527 68.85 94.74 11263 131.21 143.00 144.69 157.81  153.07 172.08 186.18 173.50
MSwtpl 3 29.08 7478 83.30 100.13 127.87 148.05 155.73 171.18 176.62  170.00 181.67 22091 151.45
MSwtp3 2280 6146  78.57 98.57 130.26  154.48 167.74 186.18 177.95 186.00 186.50  186.83  149.50
Kontrol 18.64 138.80 69.28 81.64 110.56 131.76 178.64 153.16 160.64 173.76 186.52 203.44 21144
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Lampiran 6. Berat badan larva Spodoptera frugiperda selama 13 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 10 bulan

37

Bioinsektisida Ulangan

Berat larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
BKbtp 14.08 21.27 40.76 30.67 4290  34.65 3430 3035 31.84 27.35 31.00 34.79 34.07
BSwtd4 14.16 17.83 33.61 4145 62.76  91.20 6240 7340 68.68 30.47 26.79 34.25 34.75
MSwipl 1 15.92 20.22 37.57 3841  63.67 79.12 70.18 7525  77.06 78.33 67.67 74.67 90.40
MSwtp3 18.24 26.64 45.91 3139  62.35 66.50 79.77  83.05 72.00 87.39 83.07 86.46 85.62
Kontrol 14.56 17.20 37.92 57.04 6284  75.00 88.40 103.92 119.24 131.44 146.32  164.04  173.68
BKbtp 14.00 17.39 26.61 32.61 4848  55.27 53.73 6233 7411 64.11 29.95 30.05 30.82
BSwtd4 15.72 19.79 33.50 4182 6390  58.86 40.29 57.15  32.89 29.53 27.88 28.59 30.00
MSwtpl 2 15.92 20.90 40.90 51.00 50.53  46.05 4933 66.53 7241 68.94 78.15 85.15 84.83
MSwtp3 19.48 22.83 35.87 25.74  26.00 21.22 19.13  16.32 15.85 10.41 10.64 11.07 15.10
Kontrol 19.60 21.24 38.56 49.04  63.28 75.28 90.04 102.44 119.44 127.96 145.00 159.44  183.04
BKbtp 18.12 20.88 44.50 60.88  79.83 76.41 76.91  67.90 6545 50.50 43.35 48.06 52.93
BSwtd4 22.00 26.57 30.27 4333 107.00 11894 9478 98.06  85.19 79.00 72.07 73.54 67.58
MSwtpl 3 21.64 26.22 28.65 4157  60.78 67.59 49.05 4114 3381 34.47 41.25 62.00 68.42
MSwtp3 22.68 26.04 42.00 4591 4352  43.70 5352 104.00 5244 49.33 53.23 54.77 53.92
Kontrol 19.08 23.48 40.36 46.08 55.60 57.92 66.24 80.56 99.92 11420 12444  146.08  158.56
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Lampiran 7. Berat badan larva Spodoptera frugiperda selama 13 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 11 bulan

38

Bioinsektisida Ulangan

Berat larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
BKbtp 2380 7105 87.90 9885 121.30 138.00 14005 152.78 16571 17653  197.71 21093  245.14
BSwtd4 2160 4435 5800 7050 98.90 11755 13245  160.15 171.60 15511  189.85 18654  199.69
MSwipl 1 2536 5511 6474 7584 100.67 114.11 13412  167.00 18056 198.88  183.00 21555  135.93
MSwtp3 3540 7448  88.04 10343 127.13 13052  132.39 15218 159.65 15224 14586 158.86 173.78
Kontrol 1661 24.80 3177 5780 88.10 12601  160.10  193.11 213.00 232.02  253.00 264.00  277.00
BKbtp 1556 22.63 2521 3595 3444 4991  40.90 9156 14233 14756 33325 337.75  310.50
BSwtd4 1588 2063 2404 37.25 61.09 5048 4194 6222 7072 7247 8200 4429 9562
MSwtpl 2 2612 7708 9492 11242 14439 24882  319.00 41258 43580 40656  417.00 45340  300.00
MSwitp3 2852 50.67 6259 81.82 97.27 13121  162.07 178.08 19423 17662  258.13 256.00 216.88
Kontrol 1500 21.80 27.00 5408 91.00 123.42  153.11  181.00 207.00 236.00 25520  269.00  280.00
BKbtp 2084 2650 26.64 32.85 4140 3878 3820  61.00 6813 9762 10617 10158  102.17
BSwtd4 1516 2268 2315 33.37 4489 7085 9873 12870 106.10 127.00  79.94 276,75  252.75
MSwitpl 3 1860 26.40 3126 4022 4941  57.90 9242 11647 19175 22645 25491 271.36  261.18
MSwtp3 2396 2924 3560 4110 5259 7000 8291  114.88 15350 19957 23871 278.33  386.40
Kontrol 1860 2752 3420 63.12 9500 12500 157.02  178.18 207.00 231.00 257.12 273.00  285.05
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Lampiran 8. Berat badan larva Spodoptera frugiperda selama 13 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 12 bulan

Berat larva Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
BKbtp 13.00 1854 2165 3391 4600 5300 61.00 7700 97.00 111.00 11500 139.00  156.00
BSwtd4 1432 1567 2825 3325 4700 61.00 69.00 87.00 107.00 119.00 141.00  167.00 185.00
MSwipl 1 13.00 1854 2165 3391 4600 5300 61.00 7700 97.00 111.00 11500 139.00  156.00
MSwitp3 1432 1567 2825 3325 4700 61.00 69.00 87.00 107.00 119.00 141.00 167.00  185.00
Kontrol 1444 2100 3608 60.84 9420 11580 139.40 179.00 210.20 240.92 279.20 313.00  321.00
BKbtp 1352 1528 2200 3383 4500 50.00 6400 7200 8300 9500 112.00 13200  173.00
BSwtd4 17.00 1860 2752 4200 57.00 6500 78.00 87.00 103.00 113.00 134.00 170.00  187.00
MSwipl 2 1200 1771 3821 5322 6400 7200 87.00 99.00 11200 128.00 142.00 168.00  190.00
MSwtp3 1400 1528  18.60 3242 41.00 50.00 56.00 7200 8500 111.00 126.00  144.00 161.00
Kontrol 16.48 2092 3224 57.08 87.00 108.20 12896 159.44 19540 237.40 262.96 281.00  289.44
BKbtp 17.00 2272 3492 4357 6000 6800 8200 9700 113.00 130.00 148.00 166.00  175.00
BSwtd4 19.00 2200 3150 4183 5500 6500 7500 86.00 103.00 117.00 136.00  152.00 157.00
MSwipl 3 16.00 2446 3813 5154 6100 7800  86.00 103.00 118.00 139.00 163.00 193.00  210.00
MSwip3 1380 2220 3288 4333 6100 6700 78.00 8500 10400 116.00 13500 156.00  172.00
Kontrol 1356  17.92 3672 6148 90.48 11572 14272 163.12 197.00 240.72 268.32 289.00  300.56
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Lampiran 9. Luas daun yang dimakan larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 5

bulan
Bioinsektisida Ulangan Luas daun yang dimakan (cm/ekor) pada pengamatan hari ke-
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

BKbtp 3.65 412 7.57 9.18 8.02 6.43 6.87 6.78 6.73 7.12 7.25 6.33
BSwtd4 3.82 4.28 7.87 8.67 7.85 7.75 6.94 6.49 7.48 5.56 6.55 6.28
MSwtpl 1 3.07 4.02 7.79 9.89 9.56 7.59 7.33 6.36 5.76 7.32 7.33 5.54
MSwtp3 3.43 3.98 9.25 9.50 9.45 6.56 7.69 6.45 7.23 7.30 7.39 6.03
Kontrol 4,55 6.22 8.23 9.14 9.67 8.65 9.25 9.87 9.34 8.69 8.36 8.71
BKbtp 3.76 421 7.67 8.96 7.16 7.53 7.36 7.86 8.12 6.45 7.27 5.67
BSwtd4 3.83 4.19 8.98 9.86 8.28 7.58 6.52 6.92 7.72 7.47 7.42 5.50
MSwtpl 2 3.60 4.10 8.54 9.55 8.82 7.14 5.99 6.10 7.54 6.88 7.70 6.24
MSwtp3 3.32 3.87 8.14 9.01 8.62 6.86 8.32 6.23 6.46 6.35 6.66 6.62
Kontrol 3.84 5.92 8.56 8.25 8.86 9.11 9.33 9.10 8.46 8.19 7.41 7.23
BKbtp 3.72 3.98 7.39 9.87 7.34 6.65 7.29 6.03 6.05 6.39 6.70 6.38
BSwtd4 3.80 4.03 9.09 9.56 7.72 6.34 5.76 7.90 6.97 6.59 7.07 5.61
MSwtpl 3 3.59 4.26 7.61 9.38 8.19 7.32 7.12 8.58 7.34 7.08 7.06 6.97
MSwtp3 3.44 3.99 8.63 9.34 6.68 6.96 7.92 7.27 6.68 6.47 7.56 5.46
Kontrol 4.32 6.54 8.86 8.92 9.36 9.51 9.56 9.21 9.19 8.32 8.07 8.54
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Lampiran 10. Luas daun yang dimakan larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 6

bulan

Luas daun yang dimakan (cm/ekor) pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida  Ulangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 3.83 4.25 7.46 8.34 7.78 6.48 7.65 7.17 6.89 7.31 6.48 7.81
BSwtd4 3.78 4.08 8.28 7.97 8.38 7.18 6.88 6.31 6.85 6.77 7.43 6.84
MSwipl 1 3.73 4.16 7.58 9.79 8.64 7.86 7.37 6.58 6.86 6.17 7.75 7.67
MSwitp3 3.88 4.29 8.72 9.14 7.98 7.38 7.23 6.87 7.30 7.18 5.95 7.42
Kontrol 4.65 6.31 8.61 9.24 9.56 8.95 9.76 9.01 9.40 7.43 8.09 8.61
BKbtp 3.94 4.23 8.06 9.98 8.16 7.59 8.38 6.51 7.63 7.45 7.23 6.63
BSwtd4 3.73 3.89 7.77 8.88 8.28 6.36 7.32 7.08 6.92 6.52 6.34 6.09
MSwtpl 2 3.43 3.89 9.34 9.84 8.35 6.65 6.15 7.28 7.03 7.81 7.02 6.54
MSwtp3 3.92 4.08 7.21 8.89 7.01 6.55 5.90 6.77 7.18 6.72 7.89 7.34
Kontrol 3.86 4.89 7.56 8.25 8.86 9.12 9.28 9.02 8.50 8.16 8.12 8.25
BKbtp 3.62 3.87 8.35 9.73 7.80 7.25 7.93 6.98 8.23 6.97 6.22 7.11
BSwtd4 3.62 3.97 8.10 9.46 7.78 6.47 7.37 7.25 6.90 6.61 7.08 7.08
MSwipl 3 3.92 4.13 8.52 9.93 7.65 6.87 8.75 7.18 6.78 6.89 7.09 7.33
MSwtp3 3.81 3.89 8.62 8.05 7.91 6.54 7.07 7.62 6.25 7.69 7.88 6.65
Kontrol 4.12 6.94 8.78 8.92 9.49 9.74 9.48 9.24 9.41 8.92 8.26 7.67
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Lampiran 11. Luas daun yang dimakan larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 7

bulan
Bioinsektisida  Ulangan Luas daun yang dimakan (cm/ekor) pada pengamatan hari ke-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

BKbtp 4.17 4.06 8.89 9.97 8.38 6.98 8.06 6.71 7.43 7.96 6.61 5.77
BSwtd4 3.78 4.08 8.28 7.97 8.38 7.18 6.88 6.31 6.85 6.77 7.43 6.84
MSwipl 1 4.00 4.12 8.22 9.96 7.88 7.82 6.85 6.77 7.83 7.57 6.71 6.27
MSwtp3 3.86 4.25 7.72 9.56 7.87 5.91 7.39 7.09 6.82 6.77 6.64 7.13
Kontrol 4.55 6.31 8.67 9.24 9.56 8.95 9.48 9.24 941 8.92 8.26 7.81
BKbtp 3.83 3.96 7.72 8.84 9.58 6.46 6.28 7.89 6.68 6.72 7.87 6.97
BSwtd4 3.73 3.89 7.77 8.88 8.28 6.36 7.32 7.08 6.92 6.52 6.34 6.09
MSwtpl 2 4.15 4.46 6.80 9.83 6.89 6.47 6.53 7.81 7.20 8.42 7.55 7.16
MSwtp3 3.77 3.98 8.57 9.36 7.87 7.73 6.14 7.06 7.21 7.47 7.18 7.27
Kontrol 3.89 5.89 8.56 8.25 8.86 9.12 9.28 9.02 8.50 8.16 7.49 7.21
BKbtp 3.72 3.95 7.67 9.09 9.37 7.08 6.52 7.35 6.78 6.56 6.75 6.60
BSwtd4 3.62 3.97 8.10 9.46 7.78 6.47 7.37 7.25 6.90 6.61 7.08 7.08
MSwtp1 3 4.35 4.07 8.23 9.69 7.73 7.58 5.75 6.25 7.13 7.35 7.12 7.56
MSwtp3 3.88 3.86 7.43 9.03 6.94 6.62 8.76 7.16 6.83 7.54 8.37 5.47
Kontrol 4.25 6.94 8.78 8.92 9.49 9.74 9.76 9.01 9.40 8.22 8.09 8.61
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Lampiran 12. Luas daun yang dimakan larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 8

bulan

Luas daun yang dimakan (cm/ekor) pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 3.45 5.23 6.01 7.27 7.64 8.26 8.91 9.29 8.13 9.12 6.73 5.61
BSwtd4 3.43 5.15 6.19 8.61 8.57 9.18 8.63 8.71 8.31 8.66 7.82 7.09
MSwipl 1 3.14 4.09 4.01 7.05 7.49 8.25 8.27 8.87 8.48 8.51 7.89 5.73
MSwtp3 267 4.33 6.48 9.05 8.60 8.19 9.12 8.62 8.82 8.97 7.48 6.23
Kontrol 3.31 5.67 6.96 8.15 9.14 9.09 9.25 9.06 9.78 8.44 7.31 6.93
BKbtp 3.26 4.96 6.62 7.15 7.99 8.32 9.11 8.64 8.67 9.09 7.28 6.13
BSwtd4 3.12 4.89 5.54 8.73 8.82 8.41 8.33 9.07 8.25 8.35 7.31 6.52
MSwipl 2 3.26 4.12 6.79 8.09 6.96 8.37 8.94 8.42 8.61 8.63 7.62 7.02
MSwtp3 3.10 4.22 6.59 7.61 8.23 8.95 9.03 8.87 9.02 8.18 8.15 5.62
Kontrol 3.08 5.13 7.35 8.65 8.43 9.13 8.89 9.17 9.56 9.26 7.89 7.18
BKbtp 2.79 4.08 5.38 7.71 8.41 8.24 8.79 8.53 8.27 8.52 7.31 6.16
BSwtd4 3.20 5.50 6.12 9.18 8.14 8.52 8.18 8.64 8.63 8.28 8.12 6.95
MSwipl 3 3.19 5.75 531 7.82 8.58 9.14 8.83 9.16 8.16 8.70 8.15 6.18
MSwtp3 2.88 431 5.82 8.67 9.02 9.28 8.26 8.41 8.96 8.59 7.24 6.14
Kontrol 3.52 6.12 6.26 9.16 9.32 9.42 8.67 9.47 9.21 8.42 7.94 7.28
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Lampiran 13. Luas daun yang dimakan larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 9

bulan

Luas daun yang dimakan (cm/ekor) pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 2.16 3.62 4.94 6.24 7.15 7.26 9.03 9.15 8.79 9.05 7.20 7.01
BSwtd4 2.79 4.23 5.35 6.84 7.68 7.56 8.79 8.28 8.86 8.99 7.29 6.38
MSwtpl 2.01 3.24 5.28 6.94 7.24 7.15 8.06 8.32 7.16 7.53 6.98 5.75
MSwtp3 2.52 3.26 5.14 7.12 8.08 8.25 8.48 8.61 8.14 7.89 7.97 6.01
Kontrol 2.21 5.05 8.01 8.53 9.01 9.14 9.21 9.08 9.34 8.78 7.46 6.79
BKbtp 2.57 3.74 4.88 7.55 7.89 8.18 8.78 9.25 9.13 9.00 7.09 6.18
BSwtd4 2.66 3.67 4.76 6.26 8.31 8.25 8.63 9.21 8.35 8.18 7.61 6.42
MSwtpl 2.45 4.01 5.32 7.28 7.26 8.45 9.15 8.37 8.51 7.32 6.55 6.13
MSwtp3 2.05 3.43 4.89 6.35 6.93 8.21 8.47 8.52 8.71 8.86 7.73 6.59
Kontrol 2.18 6.19 8.80 7.85 8.26 9.33 9.28 9.10 8.99 8.63 8.05 7.45
BKbtp 2.98 4.12 5.17 7.14 8.62 8.77 9.42 9.17 8.71 8.85 7.26 6.18
BSwtd4 2.85 4.25 521 7.23 8.48 8.51 8.14 9.01 8.61 8.47 8.01 6.23
MSwtpl 2.15 3.51 6.07 6.99 7.42 7.81 8.56 9.12 9.09 8.26 7.62 5.36
MSwtp3 243 4.15 5.26 6.82 7.15 7.93 8.67 9.01 9.22 8.13 6.95 6.29
Kontrol 2.50 5.02 7.00 8.40 9.17 8.76 9.26 9.57 9.08 8.74 8.23 7.13
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Lampiran 14. Luas daun yang dimakan larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 10

bulan

Bioinsektisida Ulangan

Luas daun yang dimakan (cm/ekor) pada pengamatan hari ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 3.26 4.83 4.96 5.87 6.45 8.02 8.37 8.16 8.41 8.68 7.29 6.84
BSwtd4 2.47 3.92 5.62 6.87 8.17 9.23 9.11 8.19 8.67 9.08 8.16 6.21
MSwtpl 1 2.67 4.16 5.27 6.18 6.43 7.89 8.62 8.73 8.26 8.83 7.78 6.99
MSwtp3 3.19 5.54 5.13 5.26 6.81 6.97 7.79 8.32 8.24 8.85 7.61 7.12
Kontrol 3.21 5.80 6.24 7.31 8.40 9.09 9.16 9.35 9.18 9.27 8.26 7.27
BKbtp 2.08 4.09 5.12 5.75 6.38 7.54 7.29 8.13 8.52 8.91 8.60 7.23
BSwtd4 3.18 4.22 6.32 6.81 8.25 9.51 9.34 9.09 8.64 8.89 8.27 7.33
MSwtpl 2 2.56 4.32 4.95 5.89 6.67 7.45 8.09 8.12 8.32 8.65 7.24 6.15
MSwtp3 3.42 4.89 5.18 6.22 6.97 8.05 8.12 8.26 8.39 8.49 7.89 6.63
Kontrol 3.56 5.12 6.89 7.75 9.12 9.36 9.33 9.28 9.42 9.52 8.67 6.89
BKbtp 261 4.01 3.79 5.31 7.49 6.96 8.58 9.14 9.02 7.60 8.23 6.68
BSwtd4 3.46 4.38 5.18 7.23 9.21 8.36 9.40 8.95 8.19 8.33 7.62 6.58
MSwipl 3 3.28 4.21 4.82 5.17 7.26 7.35 7.89 8.17 8.43 8.96 8.16 7.00
MSwtp3 3.14 4.30 5.21 6.71 7.64 7.99 8.23 8.41 8.57 8.82 8.14 7.02
Kontrol 3.68 4.67 5.18 7.26 9.32 8.56 8.41 9.28 9.06 8.36 7.48 7.17
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Lampiran 15. Luas daun yang dimakan larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 11

bulan

Luas daun yang dimakan (cm/ekor) pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida ~ Ulangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 3.320 3.870 8.140 9.010 8.620 6.860 8.320 6.230 6.460  6.350 6.660 6.620
BSwtd4 3.440 3.990 8.630 9.340 6.680 6.960 7.920 7.270 6.680  6.470 7.560 5.460
MSwtpl 1 3.591 4.260 7.610 9.380 8.190 7.320 7.120 8.580 7.340  7.080 7.060 6.970
MSwtp3 3.425 3.980 9.250 9.500 9.450 6.560 7.690 6.450 7.230 7.300 7.390 6.030
Kontrol 4.890 4.230 7.860 8.270 8.380 8.523 8.320 8.560 8.430  7.560 7.890 8.370
BKbtp 3.440 3.990 8.630 9.340 6.680 6.960 7.920 7.270 6.680  6.470 7.560 5.460
BSwtd4 3.648 4.120 7.570 9.180 8.020 6.430 6.870 6.780 6.730  7.120 7.250 6.330
MSwtpl 2 3.758 4.210 7.670 8.960 7.160 7.530 7.360 7.860 8.120  6.450 7.270 5.670
MSwtp3 3.720 3.980 7.390 9.870 7.340 6.650 7.290 6.030 6.050 6.390 6.700 6.380
Kontrol 4.998 5.021 7.223 8.153 8.724 9.167 8.789 9.275 9.345  8.567 9.452 9.466
BKbtp 3.825 4.190 8.980 9.860 8.280 7.580 6.520 6.920 7.720 7.470 7.420 5.500
BSwtd4 3.795 4.030 9.090 9.560 7.720 6.340 5.760 7.900 6.970  6.590 7.070 5.610
MSwipl 3 3.916 4.130 8.520 9.930 7.650 6.870 8.750 7.180 6.780  6.890 7.090 7.330
MSwtp3 3.878 4.290 8.720 9.140 7.980 7.380 7.230 6.870 7.300 7.180 5.950 7.420
Kontrol 3.897 4.327 8.113 8.452 8.642 8.809 9.104 8.644 8.784  9.115 9.231 9.122
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Lampiran 16. Luas daun yang dimakan larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 12

bulan

Luas daun yang dimakan (cm/ekor) pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 3825 3.960 7.720 8.840 9580  6.460  6.280 7890 6680 6720 7.870  6.970
BSwid4 3716 3.950 7.670 9.090 9370  7.080 6520 7350 6780 6560 6750  6.600
MSwipl 1 3.880 3.860 7.430 9.030 6.940 6620  8.760 7160 6830  7.540 8370  5.470
MSwtp3 4173 4060  8.890 9.970 8380  6.980  8.060 6710 7430  7.960 6610 5770
Kontrol 4870  4.240 7.860 8.270 8380 8522 8360 8550 8440 7550 7.860  8.360
BKbtp 3858  4.250 7.720 9.560 7870 5910  7.390 7090 6820 6770 6640  7.130
BSwid4 3.768 3980 8570 9.360 7870  7.730  6.140 7060 7210  7.470 7180  7.270
MSwipl 2 4152 4.460 6.800 9.830 6890 6470  6.530 7810 7200 8420 7550  7.160
MSwtp3 4354 4070  8.230 9.690 7730 7580  5.750 6250 7.30  7.350  7.120  7.560
Kontrol 3.943 4230  8.060 9.980 8.160  7.590  8.380 6510  7.630 7450  7.230  6.630
BKbtp 3.624 3970  8.100 9.460 7780 6470  7.370 7250 6900  6.610 7.080  7.080
BSwid4 4004 4120  8.220 9.960 7880  7.820  6.850 6770 7830 7570 6710 6270
MSwipl 3 3776 4080  8.280 7.970 8380  7.180  6.880 6310 6850 6770 7430  6.840
MSwip3 3728 3.890 7.770 8.880 8280 6360  7.320 7080 6920 6520 6340  6.090
Kontrol 3776 4080  8.280 7.970 8380  7.180  6.880 6310 6850 6770  7.430  6.840
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Lampiran 17. Berat kotoran larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 5 bulan

Berat kotoran Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida  Ulangan

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 1.23 0.90 2.06 9.60 7.33 9.36 14.73 13.50 55.00 22.75 73.33 32.67
BSwtd4 0.76 0.70 0.72 3.29 2.38 1.82 3.73 7.73 14.89 12.25 38.50 6.00
MSwtpl 1 0.78 1.33 1.44 4.24 7.00 9.44 8.22 20.88 38.71 87.00 120.00 79.67
MSwtp3 1.71 1.00 0.72 6.06 6.22 6.13 10.67 15.77 43.13 28.50 76.29 64.29
Kontrol 0.44 0.60 0.68 2.20 2.20 2.00 4.48 6.44 8.88 4.32 8.84 8.76
BKbtp 1.08 0.74 1.24 3.12 3.94 6.87 4.53 12.90 18.11 9.11 21.33 25.00
BSwtd4 0.42 0.43 0.89 1.26 1.93 3.38 231 9.83 10.00 12.71 27.86 6.67
MSwtpl 2 0.57 1.25 1.44 7.13 2.93 5.00 5.69 9.54 20.86 14.75 69.00 57.00
MSwtp3 0.64 0.85 1.53 2.27 3.13 4.25 3.83 511 14.44 9.25 48.00 114.00
Kontrol 1.08 0.56 0.80 1.92 1.88 2.88 2.28 5.68 8.60 5.36 8.96 5.64
BKbtp 0.79 0.90 1.44 2.67 4.53 7.47 4.87 18.60 26.40 301.83 104.40 70.00
BSwtd4 1.00 0.95 0.61 2.59 3.23 2.92 2.92 6.08 14.60 11.30 25.60 27.50
MSwtpl 3 0.86 0.71 0.84 5.50 3.86 6.93 521 25.13 33.38 22.50 83.00 36.00
MSwtp3 0.52 0.86 1.81 3.50 42.33 11.13 9.50 33.60 48.00 42.50 77.25 228.50
Kontrol 0.68 0.60 0.76 1.76 1.44 3.04 2.36 4.80 6.48 5.80 13.80 17.24
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Lampiran 18. Berat kotoran larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 6 bulan

Berat kotoran Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida  Ulangan

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 0.88 4.00 511 6.11 11.00 7.75 3.23 4.50 4.38 8.38 14.00 13.14
BSwtd4 1.92 6.52 8.80 8.35 9.65 13.67 14.46 5.70 5.60 9.89 13.33 10.33
MSwipl 1 2.00 5.43 7.37 5.53 18.67 2291 41.45 9.73 20.60 20.25 15.43 13.50
MSwtp3 1.23 3.59 9.35 10.60 17.00 15.36 18.30 17.30 15.75 22.13 30.00 26.29
Kontrol 2.20 5.84 4.96 5.88 8.32 7.88 10.88 11.56 12.04 12.44 11.96 12.24
BKbtp 1.08 4.55 6.86 7.38 15.37 12.25 11.06 14.09 10.78 9.13 7.00 12.83
BSwtd4 2.68 6.18 6.00 6.84 12.82 13.93 18.33 17.91 22.56 23.25 15.14 26.00
MSwtpl 2 0.75 3.24 5.83 7.50 15.92 12.50 12.55 15.78 17.43 15.83 20.40 29.25
MSwtp3 3.35 6.79 6.53 541 8.92 9.62 5.00 6.20 17.75 25.00 27.50 30.50
Kontrol 4.20 5.80 6.76 10.72 10.40 9.16 12.08 13.24 12.56 12.88 14.36 13.80
BKbtp 2.50 4.29 7.05 9.12 12.71 13.93 16.10 15.20 14.11 9.33 9.50 11.57
BSwtd4 1.84 5.48 5.87 8.50 11.05 11.74 5.59 8.50 11.09 8.36 7.55 7.11
MSwtpl 3 2.60 4.90 2.50 6.24 13.15 13.27 12.63 126.50 175.86 174.14 217.00 284.60
MSwtp3 0.87 5.77 6.88 5.65 9.47 6.67 4.08 4.50 7.00 10.33 13.00 19.00
Kontrol 4.00 3.96 7.08 5.16 10.36 12.88 7.56 6.32 9.20 13.60 8.44 13.64
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Lampiran 19. Berat kotoran larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 7 bulan

50

Berat kotoran Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

BKbtp 10.40 5.35 6.38 10.53 9.00 9.45 5.25 6.43 7.00 17.50 27.50 22.50
BSwtd4 13.18 11.20 20.32 14.74 18.47 10.15 16.45 3.70 5.75 11.29 10.00 4.86
MSwtpl 1 10.29 4.45 10.58 11.11 13.13 10.42 15.00 9.73 20.60 23.14 15.43 13.50
MSwtp3 9.52 6.29 15.00 15.53 8.59 12.18 11.53 10.75 8.40 15.09 15.90 9.60
Kontrol 4.40 4.20 4.80 4.28 4.24 4.76 5.64 6.00 11.24 18.60 23.12 21.72
BKbtp 8.08 7.92 9.41 9.18 8.70 14.19 15.77 15.00 12.00 12.00 11.17 14.83
BSwtd4 10.36 6.91 9.50 12.89 10.24 4.87 5.33 3.64 7.22 8.00 8.00 7.00
MSwtpl 2 7.50 8.65 13.94 10.25 10.83 10.36 7.20 10.13 6.38 16.83 12.33 11.00
MSwtp3 8.44 4.65 4.00 3.53 3.86 0.93 0.43 0.45 1.25 0.43 1.20 0.80
Kontrol 4.88 5.44 5.88 5.96 141.00 9.32 8.16 6.20 11.76 27.00 30.16 32.20
BKbtp 14.25 9.67 13.67 11.39 14.24 11.14 11.25 15.20 13.00 10.50 12.00 10.60
BSwtd4 14.79 11.77 13.32 27.91 14.63 11.07 11.46 6.77 5.92 10.00 10.50 11.50
MSwtpl 3 5.76 7.65 10.24 8.00 16.25 12.18 5.38 2.50 9.43 17.17 20.50 14.80
MSwtp3 25.91 10.94 9.94 10.87 15.64 9.00 12.13 3.25 5.00 18.40 17.40 14.20
Kontrol 7.68 5.52 8.12 6.68 5.60 8.20 6.72 6.32 9.20 26.92 31.56 31.64
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Lampiran 20. Berat kotoran larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 8 bulan

o1

Berat kotoran Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

BKbtp 8.86 6.35 16.76 39.00 11.06 9.59 9.69 9.64 15.29 10.92 7.92 14.77
BSwtd4 6.13 4.50 14.19 259.00 7.37 11.00 6.19 11.81 8.93 14.80 14.53 12.64
MSwtpl 1 9.96 2.59 17.32 233.00 11.63 19.17 4.14 5.00 46.86 29.14 7.14 25.50
MSwtp3 8.72 7.32 14.08 304.00 9.73 19.55 12.72 9.69 25.75 6.64 9.38 25.67
Kontrol 7.44 11.52 11.36 276.00 4.44 7.32 5.00 6.92 10.04 5.28 5.44 6.36
BKbtp 6.24 11.13 5.96 122.00 5.36 9.00 3.81 5.19 20.67 6.44 3.28 7.28
BSwtd4 5.27 2.95 15.81 68.00 10.47 9.58 7.18 5.82 27.18 12.30 11.89 17.57
MSwtpl 2 8.05 5.32 9.32 113.00 8.91 7.60 6.56 7.44 40.78 36.50 31.50 31.75
MSwtp3 8.25 4.46 10.38 309.00 9.00 1.28 3.11 3.94 14.53 17.40 8.71 19.15
Kontrol 8.04 11.84 4.68 254.00 6.36 6.08 7.32 8.12 12.16 3.04 1.00 4.96
BKbtp 8.29 7.23 16.90 121.00 1.61 6.40v v 4.00 2.00 20.00 13.17 7.67 13.00
BSwtd4 6.00 3.05 7.68 112.00 11.85 15.73 19.80 18.10 31.56 15.00 3.60 34.25
MSwtpl 3 6.63 491 8.09 137.00 4.87 5.52 3.52 3.30 8.82 7.59 8.35 3.82
MSwtp3 8.13 3.62 9.30 99.00 3.78 6.64 571 5.43 28.62 3.53 16.38 4.43
Kontrol 4.84 9.24 7.04 137.00 6.76 5.68 5.68 5.64 7.36 10.20 7.88 7.76

Universitas Sriwijaya



52

Lampiran 21. Berat kotoran larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 9 bulan

Berat kotoran Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 16.36 15.33 17.50 19.75 24.00 19.00 21.22 20.82 19.40 22.07 15.79 19.21
BSwtd4 13.87 10.78 12.23 18.57 25.00 25.30 23.85 26.80 17.37 25.77 19.15 17.54
MSwipl 1 13.82 7.23 12.52 18.50 30.07 19.50 30.00 21.31 24.25 22.73 22.73 22.50
MSwtp3 19.40 15.43 14.04 21.43 33.48 27.05 25.50 14.86 15.20 14.55 15.22 15.11
Kontrol 15.44 12.52 16.60 20.48 22.84 20.96 23.32 28.00 22.24 18.64 10.28 17.96
BKbtp 13.09 11.04 10.61 16.57 21.73 25.73 22.10 20.11 22.26 14.84 15.79 17.82
BSwtd4 16.33 20.18 11.55 20.81 33.62 36.14 34.20 37.17 13.59 7.35 12.29 10.07
MSwtpl 2 18.79 11.63 12.16 15.94 24.44 22.53 31.75 22.56 14.00 18.18 15.82 55.50
MSwtp3 20.78 14.43 15.87 19.13 24.48 2291 23.73 20.40 16.06 13.79 7.64 15.00
Kontrol 9.28 13.88 15.52 17.56 24.00 24.04 23.84 24.76 18.04 19.16 18.40 16.44
BKbtp 21.60 15.68 13.88 22.72 31.64 33.76 35.42 28.96 15.40 10.86 9.93 4.50
BSwtd4 13.00 14.30 15.74 17.16 29.32 19.76 18.75 21.81 15.13 18.67 20.91 19.60
MSwtpl 3 22.22 11.87 14.43 22.00 30.50 22.77 27.41 22.00 16.53 14.33 19.00 8.36
MSwtp3 16.67 15.13 16.09 21.91 20.61 32.00 39.23 26.86 19.11 23.17 15.67 10.17
Kontrol 12.24 15.24 11.28 20.20 28.80 29.44 27.60 18.16 9.40 13.84 24.60 18.56
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Lampiran 22. Berat kotoran larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 10 bulan

Berat kotoran Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 11.36 14.95 18.48 18.10 22.80 19.85 20.05 19.74 12.35 20.00 18.21 14.36
BSwtd4 13.09 11.52 13.36 14.71 24.90 25.60 19.05 25.68 22.16 20.63 30.63 14.25
MSwipl 1 10.70 7.35 10.59 17.48 23.65 21.82 27.88 18.06 20.00 18.73 17.40 16.33
MSwtp3 19.32 15.96 13.57 19.17 28.14 24.82 25.50 16.38 18.22 16.64 13.77 11.23
Kontrol 15.12 17.16 23.96 24.00 24.20 24.04 25.00 22.68 22.32 19.68 18.92 18.00
BKbtp 7.26 11.22 9.65 15.70 21.23 22.64 23.86 25.11 22.84 14.79 16.84 17.88
BSwtd4 8.71 16.18 13.45 23.48 32.38 33.38 32.15 36.22 20.94 11.12 11.94 8.14
MSwtpl 2 12.25 13.30 15.60 18.89 22.79 34.00 35.24 24.12 27.18 23.92 18.77 18.08
MSwtp3 14.96 21.09 15.96 21.35 26.22 22.04 23.73 24.10 18.18 15.36 9.29 12.10
Kontrol 13.00 15.92 17.00 23.84 2412 24.00 22.76 23.72 19.64 19.92 18.64 16.80
BKbtp 17.24 10.58 16.63 23.63 36.05 36.55 43.00 34.50 23.25 13.00 12.00 7.64
BSwtd4 10.74 13.00 14.71 17.50 27.22 32.17 35.35 22.13 14.40 14.64 19.69 16.00
MSwtpl 3 18.52 14.00 16.39 21.78 30.86 25.45 27.77 23.38 20.37 18.63 19.25 9.08
MSwtp3 6.04 9.61 15.48 17.61 21.65 30.96 38.64 30.61 22.33 21.23 15.15 9.15
Kontrol 12.44 13.00 11.92 18.24 24.84 29.48 27.64 22.44 13.80 20.80 24.68 26.08
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Lampiran 23. Berat kotoran larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 11 bulan

Berat kotoran Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida  Ulangan

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 5.68 6.14 8.18  13.24 20.15 25.16 26.18 32.17 36.17 26.18 29.08 28.13
BSwtd4 6.17 9.81 10.92  14.26 18.27 25.17 28.12 26.19 30.15 32.16 34.18 31.21
MSwipl 1 3.12 6.56 7.67 9.87 12.97 1.509 24.56 38.09 35.12 36.34 29.56 28.16
MS3wtp3 7.54 8.23 10.54  1.423 15.76 20.54 25.98 34.12 36.17 28.18 30.12 26.14
Kontrol 4.56 8.19 1467 21.16 28.14 29.13 32.19 35.18 37.16 34.17 36.13 33.21
BKbtp 5.98 8.29 917  13.25 15.28 17.23 18.29 27.19 29.4 35.12 31.89 26.54
BSwtd4 6.14 10.13 1216  15.26 17.23 18.21 23.16 27.98 32.18 39.18 34.36 30.33
MSwipl 2 3.892 5.16 836  11.67 15.48 18.42 20.19 23.56 26.38 30.39 29.32 25.24
MSwtp3 4198 7.45 10.39  15.56 21.34 23.67 27.87 30.92 36.12 35.62 31.35 29.18
Kontrol 7.15 1129 1528  21.09 24.16 32.16 34.17 39.18 41.25 38.17 36.24 32.17
BKbtp 6.17 9.34 1029 128 15.27 19.25 25.09 30.25 35.43 36.37 28.17 24.39
BSwtd4 5.46 9.45 1329 1436 22.46 27.68 31.26 34.59 36.18 30.95 28.07 27.01
MSwipl 3 6.13 8.17 1125  20.17 24.15 27.89 35.09 32.87 36.15 31.12 28.19 29.18
MSwip3 71.4 8.19 1256  15.23 1.719 2.587 33.45 3.819 33.72 29.19 23.012 25.12
Kontrol 7.28 10.14 1523  18.26 30.19 32.16 37.13 38.16 35.19 36.12 34.32 30.26
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Lampiran 24. Berat kotoran larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 12 bulan

55

Bioinsektisida Ulangan

Berat kotoran Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

BKbtp 412 6.17 9.57 14.59 14.55 22.62 23.48 17.05 21.69 26.13 21.57 27.25
BSwtd4 5.52 11.17 10.70 14.67 20.90 27.65 26.35 25.21 20.50 28.00 28.92 27.36
MSwtpl 1 8.21 5.61 9.73 12.48 12.91 19.35 21.53 25.06 24.31 23.67 20.46 27.55
MSwtp3 8.17 6.13 7.35 13.70 13.91 14.46 21.05 18.71 20.29 19.05 17.65 24.67
Kontrol 9.00 12.20 21.80 23.88 31.56 32.04 33.08 35.16 35.44 36.60 39.20 36.48
BKbtp 7.39 7.85 13.10 11.10 15.22 14.44 21.77 17.94 22.31 19.25 25.53 24.00
BSwtd4 7.64 8.22 9.95 9.65 13.15 16.32 19.39 17.39 19.00 18.94 20.86 22.00
MSwitpl 2 4.24 7.26 13.00 11.53 18.78 23.24 25.63 20.93 25.27 23.23 25.92 25.56
MSwtp3 5.96 11.46 12.38 10.77 21.10 27.11 24.58 22.53 21.25 23.25 27.87 28.08
Kontrol 8.60 13.92 18.40 22.48 30.48 35.56 36.68 32.84 33.84 37.44 36.08 34.84
BKbtp 7.17 7.73 9.00 10.90 15.67 16.56 20.24 21.00 22.00 26.14 21.17 25.00
BSwtd4 5.58 13.26 14.74 11.48 16.24 27.67 32.05 28.95 28.94 21.75 23.36 19.75
MSwtpl 3 6.04 11.21 11.83 14.95 13.35 22.37 24.21 22.63 22.53 20.06 20.27 25.69
MSwtp3 4.88 10.74 12.50 13.86 24.70 18.37 27.84 28.05 21.79 23.61 23.38 20.39
Kontrol 8.20 14.16 17.00 20.40 34.44 37.28 38.04 35.40 35.68 37.64 35.72 32.92
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Lampiran 25. Mortalitas. LTso dan LTes larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 5

bulan
. . Mortalitas Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 3 4 9 10 10 14 14 15 20 21 22 22
BSwtd4 4 5 7 11 12 14 14 14 16 17 19 20
MSwtpl 1 2 4 7 8 13 16 16 17 18 18 22 22
MSwtp3 4 6 7 7 10 11 12 17 17 18 18
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 1 2 4 8 9 10 11 15 16 16 16 18
BSwtd4 1 4 6 6 10 12 13 13 15 18 18 19
MSwtpl 2 2 5 7 9 11 12 13 16 18 21 22 22
MSwtp3 3 5 6 10 10 13 13 16 16 17 22 23
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 1 3 9 10 10 10 12 15 15 19 20 20
BSwtd4 2 4 7 12 12 12 12 15 15 15 17
MSwtpl 3 3 4 6 7 11 11 15 17 17 19 19 20
MSwtp3 4 4 9 13 13 17 17 20 20 21 21 23
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 26. Mortalitas. LTso dan LTes larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 6
bulan

Mortalitas Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 1 6 7 7 9 9 12 15 17 17 17 18
BSwtd4 1 4 5 8 8 10 12 15 15 16 19 19
MSwtpl 1 0 2 6 6 10 14 14 14 15 17 18 19
MSwtp3 3 3 8 10 11 11 15 15 17 17 18 18
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 1 3 3 4 14 16 17 17 19
BSwtd4 3 3 3 6 10 13 14 16 17 18 18
MSwtpl 2 1 4 7 11 12 13 14 16 18 19 20 21
MSwtp3 2 6 6 8 12 12 15 15 21 23 23 23
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 1 4 4 8 11 15 15 16 16 17 18
BSwtd4 0 2 2 3 6 8 13 14 14 14 16
MSwtpl 3 0 5 5 8 12 14 17 17 18 18 19 20
MSwtp3 2 3 8 8 10 10 13 17 19 19 19 20
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 27. Mortalitas. LTso dan LTes larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 7
bulan

Mortalitas Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 5 8 9 10 12 14 17 18 20 21 21 21
BSwtd4 3 5 6 6 10 12 14 15 17 18 18 18
MSwtpl 1 1 3 6 6 10 13 14 14 15 18 18 19
MSwtp3 4 4 6 6 10 14 15 15
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 0 1 3 3 9 12 14 17 19 19 19
BSwtd4 3 3 3 6 10 13 14 16 17 18 18
MSwitpl 2 3 5 8 9 13 14 15 17 17 19 19 20
MSwtp3 0 2 6 8 11 11 11 14 17 18 20 20
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 1 1 1 2 11 13 15 16 19 20 20
BSwtd4 1 3 3 3 3 6 10 12 12 12 17 17
MSwtpl 3 4 5 8 12 13 14 17 17 18 19 19 19
MSwitp3 3 9 9 10 11 14 17 17 17 20 20 20
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 28. Mortalitas. LTso dan LTes larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 8
bulan

Mortalitas Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 4 5 8 8 8 8 9 11 11 12 12 12
BSwitd4 1 3 4 4 6 8 9 9 10 10 10 11
MSwitpl 1 1 3 3 9 9 13 18 18 18 18 18 19
MSwitp3 0 0 1 1 3 7 11 12 13
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 0 1 1 3 3 4
BSwitd4 3 3 4 4 10 13 14 14 14 15 16 18
MSwtpl 2 6 6 6 7 14 15 16 16 16 21 21 21
MSwtp3 1 1 1 2 4 7 7 7 8 10 11 12
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 1 3 5 5 10 10 10 12 13 13 13
BSwitd4 3 5 6 6 12 14 15 15 16 19 20 21
MSwitp1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 5 8
MSwitp3 2 4 5 5 11 11 11 12 13 17 18
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 29. Mortalitas. LTso dan LTes larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 9

bulan

Bioinsektisida Ulangan

Mortalitas Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 3 4 5 5 5 5 7 8 10 11 11 11
BSwtd4 2 2 3 4 5 5 5 5 6 12 12 12
MSwtpl 1 3 3 4 5 11 11 11 12 13 14 14 15
MSwtp3 0 2 2 2 2 3 3 4 10 14 16 16
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 2 2 2 2 3 3 4 6 6
BSwtd4 1 3 3 4 4 4 5 7 8 11
MSwtpl 2 6 6 6 7 7 8 9 9 9 14 14 14
MSwtp3 2 2 2 2 2 2 3 5 8 11 11 16
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 0 0 0 0 0 0 1 2 5 11 12 15
BSwtd4 3 5 6 6 6 8 9 9 10 13 14 15
MSwtpl 3 2 2 2 2 3 3 3 4 6 10 14 14
MSwtp3 1 2 2 2 2 2 3 3 13 13 13
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 30. Mortalitas. LTso dan LTgs larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 10

bulan
. . Mortalitas Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 3 4 4 5 5 5 5 6 8 9 11 11
BSwtd4 2 2 3 4 5 5 5 6 6 6 9 9
MSwtpl 1 2 2 3 4 8 8 9 9 10 10 10 10
MSwtp3 0 2 2 2 3 3 3 4 7 11 12 12
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 2 2 2 2 3 3 4 6 6 8
BSwtd4 1 3 3 4 4 4 5 7 8 11
MSwtpl 2 5 5 5 6 6 7 8 8 8 12 12 12
MSwtp3 2 2 2 2 2 2 3 5 8 11 11 15
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 0 1 1 1 3 3 4 5 5 11
BSwtd4 2 3 4 5 7 7 8 9 10 11 12 13
MSwtpl 3 2 2 2 2 3 3 3 4 6 9 13 13
MSwtp3 1 2 2 2 2 2 3 7 12 12 12
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 31. Mortalitas. LTso dan LTgs larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 11

bulan
Mortalitas Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 2 3 3 4 4 5 5 6 8 9 9 9
BSwtd4 0 2 3 4 4 4 5 6 8
MSwtp1l 1 2 2 3 3 5 6 7 7 8
MSwtp3 0 1 1 3 4 4 7 8 8 10 11 11
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 2 2 2 2 3 3 4 4 4
BSwtd4 1 1 3 4 4 6 6 8 8 12 12 12
MSwtp1l 2 0 0 3 4 4 5 5 5 5 7 7
MSwtp3 2 2 4 4 5 5 6 8 9 12 12
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 0 0 2 2 4 6 7 8 8 10 10
BSwtd4 0 3 4 6 6 6 7 10 10 10 11 11
MSwtpl 3 1 1 2 2 3 3 5 6 6 6 9 10
MSwtp3 1 2 2 2 2 2 3 3 7 12 12 12
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 32. Mortalitas. LTso dan LTgs larva Spodoptera frugiperda selama 12 hari pengamatan perlakuan bioinsektisida umur simpan 12
bulan

Mortalitas Spodoptera frugiperda pada pengamatan hari ke-

Bioinsektisida Ulangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
BKbtp 2 3 3 4 4 4 5 8 8 8 9

BSwtd4 0 2 3 3 4 4 4 5 6 7 7 8
MSwipl 1 2 2 3 3 5 5 6 6 7 7 7 7
MSwtp3 0 1 1 3 4 5 5 7 7 8 10 10
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

BKbtp 2 2 2 2 3 3 4 4 4 6 8 8
BSwtd4 1 1 3 4 4 6 6 7 8 10 11 11
MSwipl 2 0 0 3 3 4 4 4 5 5 6 6 6
MSwitp3 2 2 4 4 5 5 6 8 9 9 12 12
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
BKbtp 0 0 2 2 4 6 7 8 8 9 10 10
BSwtd4 0 3 4 5 6 6 6 6 7 9 10 11
MSwtpl 3 1 1 2 2 3 3 5 6 6 7

MSwtp3 1 2 2 2 2 2 3 3 5 6 8 9
Kontrol 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Universitas Sriwijaya



64

Lampiran 33. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi pupa perlakuan
bioinsektisida umur simpan 5 bulan

Larva menadi pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 3 6 5 14.00 4.67

BSwtd4 5 5 8 18.00 6.00

MSwtpl 3 3 4 10.00 3.33

MSwtp3 5 2 2 9.00 3.00

Kontrol 25 25 24 74.00 24.67

Lampiran 34. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi pupa perlakuan
bioinsektisida umur simpan 6 bulan

Larva menadi pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 7 6 7 20.00 6.67

BSwtd4 5 6 7 18.00 6.00

MSwtpl 5 4 5 14.00 4.67

MSwtp3 6 2 5 13.00 4.33

Kontrol 24 23 25 72.00 24.00

Lampiran 35. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi pupa perlakuan
bioinsektisida umur simpan 7 bulan

Larva menadi pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 4 6 5 15.00 5.00

BSwtd4 6 7 8 21.00 7.00

MSwtpl 6 5 6 17.00 5.67

MSwtp3 8 5 5 18.00 6.00

Kontrol 24 23 22 69.00 23.00

Lampiran 36. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi pupa perlakuan
bioinsektisida umur simpan 8 bulan

Larva menadi pupa ulangan ke-

Bioinsektisida ] ) Jumlah Rerata
BKbtp 10 15 34.00 11.33
BSwtd4 14 25.00 8.33
MSwtpl 6 15 25.00 8.33
MSwtp3 10 11 6 27.00 9.00
Kontrol 22 25 24 71.00 23.67
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Lampiran 37. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi pupa perlakuan
bioinsektisida umur simpan 9 bulan

Larva menadi pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 12 14 10 36.00 12.00

BSwtd4 11 11 10 32.00 10.67

MSwtpl 8 9 10 27.00 9.00

MSwtp3 9 8 8 25.00 8.33

Kontrol 24 24 23 71.00 23.67

Lampiran 38. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi pupa perlakuan
bioinsektisida umur simpan 10 bulan

Larva menjadi pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 11 15 14 40.00 13.33

BSwtd4 16 14 12 42.00 14.00

MSwtpl 12 12 12 36.00 12.00

MSwtp3 11 10 9 30.00 10.00

Kontrol 25 22 23 70.00 23.33

Lampiran 39. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi pupa perlakuan
bioinsektisida umur simpan 11 bulan

Larva menjadi pupa ulangan ke-

Bioinsektisida

1 2 3 Jumlah Rerata
BKbtp 14 15 14 43.00 14.33
BSwtd4 15 12 13 40.00 13.33
MSwitpl 15 17 12 44.00 14.67
MSwtp3 14 11 10 35.00 11.67
Kontrol 23 24 23 70.00 23.33

Lampiran 40. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi pupa perlakuan
bioinsektisida umur simpan 12 bulan
Larva menjadi pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 16 15 14 45.00 15.00

BSwtd4 15 11 13 39.00 13.00

MSwtpl 16 17 16 49.00 16.33

MSwtp3 13 11 14 38.00 12.67

Kontrol 23 24 23 70.00 23.33
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Lampiran 41. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi imago perlakuan

bioinsektisida umur simpan 5 bulan

Larva menjadi imago ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 3 6 4 13.00 4.33

BSwtd4 4 5 7 16.00 5.33

MSwtpl 2 3 4 9.00 3.00

MSwtp3 5 2 2 9.00 3.00

Kontrol 24 23 22 69.00 23.00

Lampiran 42. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi imago perlakuan

bioinsektisida umur simpan 6 bulan

Larva menjadi imago ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 5 5 6 16.00 5.33

BSwtd4 5 5 6 16.00 5.33

MSwtpl 5 4 4 13.00 4.33

MSwtp3 5 2 5 12.00 4.00

Kontrol 22 21 24 67.00 22.33

Lampiran 43. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi imago perlakuan

bioinsektisida umur simpan 7 bulan

Larva menjadi imago ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 4 5 5 14.00 4.67

BSwtd4 6 5 6 17.00 5.67

MSwtpl 6 4 5 15.00 5.00

MSwtp3 6 5 3 14.00 4.67

Kontrol 23 21 20 64.00 21.33

Lampiran 44. Larva Spodoptera frugiperda yang
bioinsektisida umur simpan 8 bulan

menjadi imago perlakuan

Larva menjadi imago ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 9 15 7 31.00 10.33

BSwtd4 10 5 4 19.00 6.33

MSwitpl 4 4 15 23.00 7.67

MSwtp3 10 9 6 25.00 8.33

Kontrol 20 23 22 65.00 21.67
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Lampiran 45.
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Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi imago perlakuan

bioinsektisida umur simpan 9 bulan

Larva menjadi imago ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3
BKbtp 10 12 10 32.00 10.67
BSwtd4 9 8 10 27.00 9.00
MSwtpl 10 25.00 8.33
MSwtp3 9 6 8 23.00 7.67
Kontrol 21 23 23 67.00 22.33
Lampiran 46. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi imago perlakuan

bioinsektisida umur simpan 10 bulan

Larva menjadi imago ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3
BKbtp 11 15 12 38.00 12.67
BSwtd4 13 11 12 36.00 12.00
MSwtp1 10 9 12 31.00 10.33
MSwtp3 11 10 9 30.00 10.00
Kontrol 23 20 22 65.00 21.67
Lampiran 47. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi imago perlakuan

bioinsektisida umur simpan 11 bulan

Larva menjadi imago ulangan

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 12 13 14 39.00 13.00

BSwtd4 15 11 13 39.00 13.00

MSwtpl 15 16 11 42.00 14.00

MSwtp3 12 10 9 31.00 10.33

Kontrol 23 23 22 68.00 22.67

Lampiran 48. Larva Spodoptera frugiperda yang menjadi imago perlakuan

bioinsektisida umur simpan 12 bulan
o o Ulangan

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 14 15 12 41.00 13.67

BSwtd4 12 10 12 34.00 11.33

MSwip1 14 16 15 45.00 15.00

MSwtp3 12 10 12 34.00 11.33

Kontrol 22 23 23 68.00 22.67
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Lampiran 49. Berat pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 5 bulan

Berat pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata

1 2 3
BKbtp 126.00 146.00 131.00 403.00 134.33
BSwtd4 132.00 115.00 125.00 372.00 124.00
MSwtpl 123.00 132.00 130.00 385.00 128.33
MSwtp3 123.00 105.00 123.00 351.00 117.00
Kontrol 147.00 148.00 148.00 443.00 147.67

Lampiran 50. Berat pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 6 bulan

Berat pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata

1 2 3
BKbtp 130.00 144.00 142.00 416.00 138.67
BSwtd4 128.00 122.00 96.00 346.00 115.33
MSwipl 123.00 119.00 126.00 368.00 122.67
MSwtp3 124.00 111.00 105.00 340.00 113.33
Kontrol 146.00 147.00 148.00 441.00 147.00

Lampiran 51. Berat pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 7 bulan

Berat pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata

1 2 3
BKbtp 112.00 128.00 123.00 363.00 121.00
BSwtd4 122.00 128.00 124.00 374.00 124.67
MSwtpl 132.00 123.00 142.00 397.00 132.33
MS3wtp3 129.00 122.00 133.00 384.00 128.00
Kontrol 148.00 146.00 147.00 441.00 147.00

Lampiran 52. Berat pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 8 bulan

Berat pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata

1 2 3
BKbtp 122.00  126.00 122.00 370.00 123.33
BSwtd4 130.00  124.00 142.00 396.00 132.00
MSwtpl 128.00  122.00 96.00 346.00 115.33
MS3wtp3 139.00  121.00 132.00 392.00 130.67
Kontrol 145.00 147.00 147.00 439.00 146.33
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Lampiran 53. Berat pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 9 bulan

Berat pupa ulangan ke-

Bioinsektisida 5 3 Jumlah Rerata
BKbtp 124.00 136.00 132.00 392.00 130.67
BSwtd4 132.00 114.00 126.00 372.00 124.00
MSwtpl 127.00 122.00 115.00 364.00 121.33
MS3wtp3 123.00 121.00 112.00 356.00 118.67
Kontrol 146.00 148.00 147.00 441.00 147.00

Lampiran 54. Berat pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 10 bulan

Berat pupa ulangan ke-

Bioinsektisida 5 3 Jumlah Rerata
BKbtp 123.00 111.00 123.00 357.00 119.00
BSwtd4 136.00 122.00 124.00 382.00 127.33
MSwtpl 123.00 138.00 126.00 387.00 129.00
MSwtp3 143.00 126.00 140.00 409.00 136.33
Kontrol 147.00 146.00 147.00 440.00 146.67

Lampiran 55. Berat pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 11 bulan

Berat pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 132.00 115.00 126.00 373.00 124.33

BSwtd4 123.00 131.00 130.00 384.00 128.00

MSwtpl 147.50 119.00 113.00 379.50 126.50

MSwtp3 125.00 146.00 132.00 403.00 134.33

Kontrol 146.00 147.00 148.00 441.00 147.00

Lampiran 56. Berat pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 12 bulan

Berat pupa ulangan ke-

Bioinsektisida 5 3 Jumlah Rerata
BKbtp 128.00 122.00 96.00 346.00 115.33
BSwtd4 143.00 130.00 143.00 416.00 138.67
MSwtpl 124.00 99.00 105.00 328.00 109.33
MSwtp3 123.00 119.00 111.00 353.00 117.67
Kontrol 147.00 147.00 147.00 441.00 147.00
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Lampiran 57. Panjang pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 5 bulan

Panjang pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 1.33 1.34 1.37 4.05 1.35

BSwtd4 1.36 1.35 1.36 4.07 1.36

MSwipl 1.36 1.24 1.33 3.93 1.31

MSwtp3 1.30 1.30 1.32 3.92 1.31

Kontrol 1.43 1.42 1.42 4.27 1.42

Lampiran 58. Panjang pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 6 bulan

Panjang pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 1.23 1.30 1.26 3.79 1.26

BSwtd4 1.35 1.33 1.38 4.05 1.35

MSwtpl 1.43 1.38 1.32 4.13 1.38

MSwtp3 1.37 1.43 1.33 4.13 1.38

Kontrol 1.48 1.47 1.42 4.37 1.46

Lampiran 59. Panjang pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 7 bulan

Panjang pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 1.42 1.35 1.42 4.19 1.40

BSwtd4 1.35 1.44 1.43 4.23 1.41

MSwtpl 1.33 1.36 1.35 4.04 1.35

MSwtp3 1.23 1.30 1.26 3.79 1.26

Kontrol 1.43 1.45 1.45 4.33 1.44

Lampiran 60. Panjang pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 8 bulan

Panjang pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 1.34 1.35 1.36 4.05 1.35

BSwtd4 1.36 1.37 1.42 4.15 1.38

MSwtpl 1.42 1.35 141 4.18 1.39

MSwtp3 1.35 1.44 1.43 4.23 1.41

Kontrol 1.47 1.46 1.43 4.37 1.46
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Lampiran 61. Panjang pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 9 bulan

Panjang pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 1.21 1.30 1.26 3.77 1.26

BSwtd4 1.35 1.33 1.38 4.05 1.35

MSwtpl 1.42 1.38 1.32 412 1.37

MSwtp3 1.37 1.43 1.33 412 1.37

Kontrol 1.48 1.47 1.46 441 1.47

Lampiran 62. Panjang pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 10 bulan

Panjang pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 1.37 1.33 1.33 4.03 1.34

BSwtd4 1.38 1.35 1.32 4.05 1.35

MSwtpl 1.32 1.35 1.32 3.99 1.33

MSwtp3 1.35 1.31 1.33 4.00 1.33

Kontrol 1.46 1.47 1.47 4.40 1.47

Lampiran 63. Panjang pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 11 bulan

Panjang pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 1.36 1.35 1.36 4.07 1.36

BSwtd4 1.36 1.37 1.43 4.16 1.39

MSwipl 1.38 1.44 1.37 4.20 1.40

MSwtp3 1.42 1.35 1.42 4.19 1.40

Kontrol 1.46 1.47 1.47 4.40 1.47

Lampiran 64. Panjang pupa Spodoptera frugiperda perlakuan bioinsektisida umur
simpan 12 bulan

Panjang pupa ulangan ke-

Bioinsektisida Jumlah Rerata
1 2 3

BKbtp 1.367 1.425 1.333 4.125 1.375

BSwtd4 1.382 1.347 1.423 4.152 1.384

MSwtpl 1.345 1.334 1.375 4.054 1.351

MSwtp3 1.425 1.376 1.324 4.125 1.375

Kontrol 1471 1.469 1.468 4.408 1.469
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Lampiran 65. Rentang sayap dan panjang badan imago Spodoptera frugiperda
perlakuan bioinsektisida umur simpan 5 bulan

. . Rentang Sayap Panjang badan imago Jumlah Imago

Bioinsektisida Ulangan - - -
Jantan Betina Jantan Betina Jantan  Betina

BKbtp 1.3 1.4 1.3 1.4 2 1
BSwtd4 1.4 1.4 1.3 1.3 3 1
MSwtpl 1 1.4 1.3 1.3 1.4 1 1
MSwtp3 1.4 1.4 1.4 15 3 2
Kontrol 1.4 15 1.4 1.5 10 14
BKbtp 1.2 1.3 1.3 1.4 3
BSwtd4 1.2 1.2 1.4 1.4 2
MSwipl 2 1.3 1.4 1.5 1.4 1
MSwitp3 13 13 1.3 14 1 1
Kontrol 14 14 15 15 9 14
BKbtp 1.3 1.4 1.3 1.3 2 2
BSwtd4 14 15 14 1.3 4 3
MSwtpl 3 1.4 1.4 1.4 15 1
MSwtp3 15 1.4 1.4 1.4 1
Kontrol 15 15 15 15 12 10

Lampiran 66. Rentang sayap dan panjang badan imago Spodoptera frugiperda
perlakuan bioinsektisida umur simpan 6 bulan

. . Rentang Sayap Panjang badan imago Jumlah Imago

Bioinsektisida  Ulangan - : -
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina

BKbtp 1.3 1.4 1.3 1.4 2 3
BSwtd4 1.2 1.2 14 14 3 2
MSwtpl 1 1.3 1.4 15 1.4 2 3
MSwtp3 13 1.3 1.3 1.4 3 2
Kontrol 14 15 14 14 10 12
BKbtp 1.2 1.3 1.3 1.4 1
BSwtd4 1.3 1.4 1.3 1.4 2
MSwipl 2 1.3 1.4 1.3 1.4 2
MSwtp3 1.3 1.3 1.3 1.4 1
Kontrol 1.4 15 1.5 15 9 12
BKbtp 1.3 14 15 14 2
BSwtd4 1.3 1.3 1.3 1.4 3
MSwtpl 3 1.4 1.4 1.3 1.4 1
MSwtp3 14 1.3 1.3 14 1
Kontrol 1.4 1.4 1.5 1.4 11 13
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Lampiran 67. Rentang sayap dan panjang badan imago Spodoptera frugiperda
perlakuan bioinsektisida umur simpan 7 bulan

. . Rentang Sayap Panjang badan imago Jumlah Imago

Bioinsektisida Ulangan - . _
Jantan Betina  Jantan Betina Jantan Betina

BKbtp 13 1.4 13 1.3 1 3
BSwtd4 1.4 15 1.4 1.3 3 3
MSwipl 1 1.4 1.4 13 13 3 3
MSwtp3 14 1.3 1.3 1.4 1 5
Kontrol 1.5 15 15 1.4 12 11
BKbtp 1.2 1.3 1.3 1.4
BSwtd4 1.2 1.2 1.4 1.4 2
MSwtpl 2 1.4 1.3 15 1.4
MSwtp3 15 14 14 14 2 3
Kontrol 15 15 14 15 10 11
BKbtp 15 1.4 1.3 1.4 2 3
BSwtd4 14 1.4 1.4 1.4 3 3
MSwitpl 3 15 13 1.5 1.4 2 3
MSwtp3 1.4 1.4 1.4 1.4 1
Kontrol 15 1.4 14 14 7 13

Lampiran 68. Rentang sayap dan panjang badan imago Spodoptera frugiperda
perlakuan bioinsektisida umur simpan 8 bulan

Bioinsektisida  Ulangan Rentang Sayap Panjang badan imago Jumlah Imago
Jantan Betina _ Jantan Betina Jantan Betina

BKbtp 13 14 13 1.3 3 7
BSwtd4 14 15 14 1.3 6 4
MSwtpl 1 14 15 14 13 2 2
MSwitp3 15 15 1.2 14 3 7
Kontrol 15 14 1.6 15 9 11
BKbtp 14 15 14 1.4 6

BSwtd4 15 14 15 14 1 4
MSwtpl 2 14 14 14 14 2

MSwtp3 13 14 14 1.3 3 6
Kontrol 14 15 15 1.6 11 12
BKbtp 14 15 14 15 3 4
BSwtd4 15 13 15 14 1 4
MSwipl 3 13 14 14 1.3 7

MSwtp3 14 14 14 14 2 4
Kontrol 1.4 15 15 1.6 9 13
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Lampiran 69. Rentang sayap dan panjang badan imago Spodoptera frugiperda
perlakuan bioinsektisida umur simpan 9 bulan

Bioinsektisida Ulangan Rentang Sayap Panjang badan imago Jumlah Imago
Jantan Betina  Jantan Betina Jantan Betina

BKbtp 14 1.4 1.3 1.3 4 6
BSwtd4 1.4 1.4 1.2 1.3 4 5
MSwitp1 1 15 1.4 1.3 14 4 4
MSwitp3 1.4 1.4 14 14 3 6
Kontrol 1.4 14 15 15 9 12
BKbtp 1.3 1.3 1.3 1.4 4

BSwtd4 14 1.4 1.3 1.4 4

MSwtpl 2 1.2 1.3 1.3 1.4 3

MSwtp3 13 1.4 1.3 1.4 4 2
Kontrol 1.5 15 1.6 1.6 11 12
BKbtp 14 15 14 15 7 3
BSwtd4 15 1.3 15 1.4 4 6
MSwtpl 3 14 14 14 14 4
MSwtp3 1.4 14 1.4 1.4 3
Kontrol 1.5 14 1.5 1.5 14 9

Lampiran 70. Rentang sayap dan panjang badan imago Spodoptera frugiperda
perlakuan bioinsektisida umur simpan 10 bulan

Bioinsektisida  Ulangan Rentang Sayap Panjang badan imago Jumlah Imago
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina
BKbtp 15 14 14 14 5 6
BSwtd4 14 1.3 15 14 6 7
MSwtpl 1 1.2 1.2 14 14 5 5
MSwitp3 1.3 14 1.5 14 4 7
Kontrol 15 15 1.6 15 15 8
BKbtp 14 14 1.3 14 7
BSwtd4 1.3 1.3 1.3 1.3 7
MSwtpl 2 14 1.2 1.3 14 3
MSwtp3 1.3 1.4 1.3 1.3 4 6
Kontrol 1.5 1.5 1.6 1.5 11 9
BKbtp 1.3 1.4 1.4 1.3 7 5
BSwtd4 14 14 14 14 7 5
MSwipl 3 15 15 1.2 14 5 7
MSwitp3 14 14 1.5 1.3 5 4
Kontrol 15 15 1.6 1.6 8 14
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Lampiran 71. Rentang sayap dan panjang badan imago Spodoptera frugiperda
perlakuan bioinsektisida umur simpan 11 bulan

Bioinsektisida  Ulangan Rentang Sayap Panjang badan imago Jumlah Imago
Jantan Betina Jantan Betina  Jantan Betina

BKbtp 14 1.2 13 14 7 5
BSwtd4 1.3 1.4 13 1.3 4 11
MSwtpl 1 1.2 1.2 1.4 1.4 5 10
MSwtp3 1.3 1.4 15 1.4 4 8
Kontrol 15 15 15 15 15 8
BKbtp 14 1.4 13 14 6 7
BSwtd4 1.3 13 13 1.3 4 7
MSwtpl 2 1.2 1.2 14 14 7 9
MSwtp3 1.3 14 15 1.4 6 4
Kontrol 1.5 15 1.6 1.5 11 12
BKbtp 1.2 1.2 1.4 1.4 6 8
BSwtd4 1.3 14 15 1.4 7 6
MSwtp1 3 1.3 1.4 15 14 6 5
MSwtp3 14 1.4 15 1.3 6 3
Kontrol 15 1.6 1.6 1.6 14 8

Lampiran 72. Rentang sayap dan panjang badan imago Spodoptera frugiperda
perlakuan bioinsektisida umur simpan 12 bulan

Bioinsektisida  Ulangan Rentang Sayap Panjang badan imago Jumlah Imago
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina

BKbtp 14 14 14 1.5 6 8

BSwtd4 1.5 14 14 14 7 5

MSwipl 1 14 1.3 1.3 14 5 9

MSwtp3 14 14 14 1.5 5 7

Kontrol 14 14 14 1.5 10 11

BKbtp 1.3 14 15 14 7

BSwtd4 1.3 1.3 1.3 14 6

MSwipl 2 1.3 1.4 15 1.4 7

MSwtp3 1.3 1.3 1.3 14 5 5

Kontrol 14 14 14 15 13 10

BKbtp 14 14 1.3 14 8

BSwtd4 1.2 1.3 1.3 14 7

MSwipl 3 14 1.5 14 1.5 5 10

MSwip3 1.5 1.3 15 14 7 5

Kontrol 1.5 1.5 14 1.5 11 12
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Lampiran 73. Suhu dan kelembaban bulan April

Suhu Rata-rata Kelembaban Rata-rata
Tanggal
7.00 12.00 17.00 7.00 12.00 17.00

01-Apr-20 29 29 28 28.67 91 76 90 85.67
02-Apr-20 30 30 28 29.33 90 88 90 89.33
03-Apr-20 29 30 29 29.33 90 80 89 86.33
04-Apr-20 30 30 31 30.33 90 91 86 89.00
05-Apr-20 31 32 31 31.33 90 92 87 89.67
06-Apr-20 31 32 31 31.33 90 92 87 89.67
07-Apr-20 30 29 30 29.67 91 90 88 89.67
08-Apr-20 31 31 29 30.33 91 88 86 88.33
09-Apr-20 30 31 30 30.33 90 91 90 90.33
10-Apr-20 30 31 31 30.67 85 87 88 86.67
11-Apr-20 29 30 30 29.67 87 92 88 89.00
12-Apr-20 27 31 30 29.33 85 92 90 89.00
13-Apr-20 28 30 29 29.00 89 96 87 90.67
14-Apr-20 28 30 30 29.33 85 91 90 88.67
15-Apr-20 29 30 30 29.67 86 89 90 88.33
16-Apr-20 27 28 29 28.00 85 92 88 88.33
17-Apr-20 28 28 29 28.33 85 89 86 86.67
18-Apr-20 27 27 29 27.67 83 86 93 87.33
19-Apr-20 28 29 29 28.67 83 95 90 89.33
20-Apr-20 27 28 29 28.00 86 92 93 90.33
21-Apr-20 26 28 28 27.33 75 86 90 83.67
22-Apr-20 28 29 30 29.00 91 92 92 91.67
23-Apr-20 28 30 30 29.33 83 100 100 94.33
24-Apr-20 28 29 29 28.67 89 94 94 92.33
25-Apr-20 27 29 28 28.00 89 92 78 86.33
26-Apr-20 28 28 30 28.67 78 90 92 86.67
27-Apr-20 29 30 30 29.67 89 90 97 92.00
28-Apr-20 27 29 30 28.67 75 86 90 83.67
29-Apr-20 28 29 28 28.33 89 94 84 89.00
30-Apr-20 27 28 29 28.00 90 97 90 92.33

Rata - rata 29.16 Rata - rata 88.81
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Suhu Kelembaban Rata-rata
Tanggal Rata-rata
7.00 12.00 17.00 7.00 12.00 17.00

1 Mei 2020 28 29 29 28.67 86 96 92 01.33
2 Mei 2020 27 27 29 27.67 89 96 94 93.00
3 Mei 2020 26 29 28 27.67 85 94 98 02.33
4 Mei 2020 28 30 30 29.33 85 90 91 88.67
5 Mei 2020 29 28 30 29.00 91 87 91 89.67
6 Mei 2020 28 30 30 29.33 92 93 92 92.33
7 Mei 2020 29 30 30 29.67 92 90 89 90.33
8 Mei 2020 26 29 30 28.33 92 90 89 90.33
9 Mei 2020 28 29 30 29.00 90 96 91 02.33
10 Mei 2020 28 30 29 29.00 92 90 88 90.00
11 Mei 2020 29 29 30 29.33 83 94 93 90.00
12 Mei 2020 30 31 30 30.33 98 97 94 96.33
13 Mei 2020 30 29 29 29.33 98 89 91 92.67
14 Mei 2020 30 29 30 2967 98 90 87 91.67
15 Mei 2020 23 30 30 27.67 98 93 91 94.00
16 Mei 2020 30 29 30 2967 98 90 86 91.33
17 Mei 2020 29 30 30 29.67 94 95 98 95.67
18 Mei 2020 29 29 30 29.33 84 93 90 89.00
19 Mei 2020 29 29 29 29.00 83 91 83 85.67
20 Mei 2020 29 29 30 29.33 92 90 90 90.67
21 Mei 2020 29 29 28 28.67 90 92 90 90.67
22 Mei 2020 29 29 28 28.67 90 89 79 86.00
23 Mei 2020 29 29 29 29.00 S92 90 92 91.00
24 Mei 2020 29 30 29 29.33 90 91 90 90.33
25 Mei 2020 31 30 31 30.67 89 90 86 88.33
26 Mei 2020 30 30 29 2967 89 90 81 86.67
27 Mei 2020 28 30 28 28.67 0] 85 90 88.33
28 Mei 2020 28 29 29 28.67 81 91 85 85.67
29 Mei 2020 30 31 30 30.33 93 94 86 91.00
30 Mei 2020 29 29 30 29.33 89 90 85 88.00
31 Mei 2020 28 31 30 29.67 0] 89 88 89.00

Rata-rata 29.15 Rata-rata  90.40
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Suhu Kelembaban Rata-rata
Tanggal Rata-rata
7.00 12.00 17.00 7.00 12.00 17.00

1 Juni 2020 29 30 30 29.67 89 90 89 89.33
2 Juni 2020 30 31 29 30.00 98 99 90 95.67
3 Juni 2020 30 31 30 30.33 88 91 91 90.00
4 Juni 2020 30 29 27 28.67 88 92 90 90.00
5 Juni 2020 31 32 28 30.33 89 95 89 91.00
6 Juni 2020 30 32 31 31.00 89 96 85 90.00
7 Juni 2020 31 32 31 31.33 87 95 86 89.33
8 Juni 2020 30 31 31 30.67 87 96 91 91.33
9 Juni 2020 29 30 32 30.33 71 96 93 86.67
10 Juni 2020 29 30 31 30.00 72 88 90 83.33
11 Juni 2020 30 31 31 30.67 72 90 82 81.33
12 Juni 2020 29 30 31 30.00 79 89 89 85.67
13 Juni 2020 28 31 31 30.00 78 88 89 85.00
14 Juni 2020 29 31 31 30.33 79 89 91 86.33
15 Juni 2020 29 31 30 30.00 72 89 90 83.67
16 Juni 2020 30 31 31 30.67 79 90 91 86.67
17 Juni 2020 30 31 30 30.33 80 90 85 85.00
18 Juni 2020 30 31 29 30.00 92 93 83 89.33
19 Juni 2020 29 29 29 29.00 91 98 95 94.67
20 Juni 2020 29 29 29 29.00 92 99 90 93.67
21 Juni 2020 27 28 27 27.33 90 93 95 092.67
22 Juni 2020 27 29 29 28.33 91 98 91 93.33
23 Juni 2020 27 29 29 28.33 87 98 97 94.00
24 Juni 2020 30 30 29 2967 90 100 98 96.00
25 Juni 2020 28 29 29 28.67 91 91 87 89.67
26 Juni 2020 28 28 29 28.33 90 90 90 90.00
27 Juni 2020 28 29 30 29.00 90 92 83 88.33
28 Juni 2020 29 29 30 29.33 91 92 90 91.00
29 Juni 2020 28 29 30 29.00 90 94 96 03.33
30 Juni 2020 29 31 30 30.00 100 98 96 98.00

Rata - rata 20.68 Rata - rata 89.81
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Suhu Rata-rata Kelembaban Rata-rata
Tanggal
7 12 17 7 12 17

1 Juli 2020 29 30 29 29.33 89 87 84 86.67
2 Juli 2020 28 30 30 29.33 95 90 91 92.00
3 Juli 2020 28 29 29 28.67 87 93 90 90.00
4 Juli 2020 28 30 29 29.00 89 92 95 92.00
5 Juli 2020 27 30 30 29.00 86 91 94 90.33
6 Juli 2020 28 29 30 29.00 90 91 92 91.00
7 Juli 2020 28 28 28 28.00 90 85 82 85.67
8 Juli 2020 28 27 27 27.33 90 85 93 89.33
9 Juli 2020 28 29 28 28.33 90 88 90 89.33
10 Juli 2020 28 28 29 28.33 90 72 77 79.67
11 Juli 2020 30 27 29 28.67 91 90 89 90.00
12 Juli 2020 31 30 31 30.67 96 87 88 90.33
13 Juli 2020 31 31 30 30.67 95 95 94 94.67
14 Juli 2020 30 29 29 29.33 95 95 91 93.67
15 Juli 2020 30 29 30 29.67 90 91 89 90.00
16 Juli 2020 30 30 30 30.00 96 86 88 90.00
17 Juli 2020 29 29 30 29.33 92 88 90 90.00
18 Juli 2020 31 31 31 31.00 97 89 91 92.33
19 Juli 2020 31 30 31 30.67 82 85 89 85.33
20 Juli 2020 30 28 30 29.33 90 85 82 85.67
21 Juli 2020 29 30 29 29.33 85 94 90 89.67
22 Juli 2020 29 29 30 29.33 82 84 95 87.00
23 Juli 2020 28 30 30 29.33 84 90 90 88.00
24 Juli 2020 29 30 29 29.33 75 85 93 84.33
25 Juli 2020 29 31 30 30.00 84 85 85 84.67
26 Juli 2020 29 30 30 29.67 90 90 91 90.33
27 Juli 2020 28 31 30 29.67 86 90 90 88.67
28 Juli 2020 29 30 29 29.33 85 81 82 82.67
29 Juli 2020 28 29 29 28.67 82 84 82 82.67
30 Juli 2020 29 30 30 29.67 82 83 82 82.33

Rata - rata 29.33 Rata - rata 88.28
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Lampiran 77. Suhu dan kelembaban Agustus
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Suhu Rata- Kelembaban Rata-rata
Tanggal rata
7 12 17 7 12 17

1 Agustus 2020 28 29 30 29.00 89 83 83 85.00
2 Agustus 2020 28 29 30 29.00 88 82 83 84.33
3 Agustus 2020 29 30 30 29.67 88 82 82 84.00
4 Agustus 2020 29 31 31 30.33 72 83 84 79.67
5 Agustus 2020 30 30 30 30.00 74 80 80 78.00
6 Agustus 2020 29 31 29 29.67 82 84 82 82.67
7 Agustus 2020 28 30 30 29.33 70 85 80 78.33
8 Agustus 2020 29 31 30 30.00 73 80 82 78.33
9 Agustus 2020 31 31 31 31.00 79 82 79 80.00
10 Agustus 2020 31 31 32 31.33 93 82 79 84.67
11 Agustus 2020 29 31 30 30.00 93 80 83 85.33
12 Agustus 2020 30 30 31 30.33 76 82 81 79.67
13 Agustus 2020 31 31 30 30.67 81 86 86 84.33
14 Agustus 2020 28 29 30 29.00 90 84 85 86.33
15 Agustus 2020 30 30 31 30.33 76 89 94 86.33
16 Agustus 2020 28 31 30 29.67 88 99 90 02.33
17 Agustus 2020 31 30 29 30.00 89 80 89 86.00
18 Agustus 2020 29 30 29 29.33 82 85 90 85.67
19 Agustus 2020 30 30 30 30.00 76 83 91 83.33
20 Agustus 2020 29 31 28 29.33 82 90 92 88.00
21 Agustus 2020 28 30 29 29.00 83 91 91 88.33
22 Agustus 2020 29 31 30 30.00 85 92 90 89.00
23 Agustus 2020 30 31 31 30.67 90 0] 90 90.00
24 Agustus 2020 31 31 32 31.33 91 84 89 88.00
25 Agustus 2020 30 31 28 29.67 83 82 83 82.67
26 Agustus 2020 30 30 29 29.67 82 83 82 82.33
27 Agustus 2020 28 29 29 28.67 82 81 79 80.67
28 Agustus 2020 31 31 30 30.67 79 83 82 81.33
29 Agustus 2020 30 31 29 30.00 85 85 90 86.67
30 Agustus 2020 29 30 29 29.33 86 91 90 89.00
31 Agustus 2020 30 30 31 30.33 90 81 90 87.00

Rata - rata 29.91 Rata - rata 84.43
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Lampiran 78. Suhu dan kelembaban September
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Suhu Rata- Kelembaban Rata-rata
Tanggal
7 12 17 rata 7 12 17

01-Sep-20 27 30 31 29.33 81 87 86 84.67
02-Sep-20 30 30 31 30.33 89 86 88 87.67
03-Sep-20 29 31 32 30.67 90 87 85 87.33
04-Sep-20 30 30 32 30.67 89 87 85 87.00
05-Sep-20 29 30 31 30.00 89 88 87 88.00
06-Sep-20 29 30 31 30.00 88 89 90 89.00
07-Sep-20 28 27 29 28.00 88 86 87 87.00
08-Sep-20 30 29 30 2067 89 86 86 87.00
09-Sep-20 29 27 31 29.00 90 89 88 89.00
10-Sep-20 27 28 30 28.33 86 87 89 87.33
11-Sep-20 29 30 32 30.33 78 90 91 86.33
12-Sep-20 27 28 30 28.33 83 88 89 86.67
13-Sep-20 29 30 31 30.00 77 80 83 80.00
14-Sep-20 28 30 31 2067 88 90 91 89.67
15-Sep-20 27 29 30 28.67 78 84 89 83.67
16-Sep-20 29 30 30 2067 78 84 88 83.33
17-Sep-20 29 29 31 29.67 76 85 90 83.67
18-Sep-20 30 30 30 30.00 86 88 88 87.33
19-Sep-20 31 31 31 31.00 96 95 95 95.33
20-Sep-20 26 28 30 28.00 79 89 91 86.33
21-Sep-20 27 29 31 29.00 85 90 91 88.67
22-Sep-20 29 30 31 30.00 87 88 91 88.67
23-Sep-20 30 31 31 30.67 90 87 90 89.00
24-Sep-20 30 30 31 30.33 89 91 91 90.33
25-Sep-20 29 30 31 30.00 91 91 90 90.67
26-Sep-20 29 31 31 30.33 96 93 86 91.67
27-Sep-20 30 30 31 30.33 99 87 90 92.00
28-Sep-20 29 29 29 29.00 87 90 89 88.67
29-Sep-20 28 29 29 28.67 87 0] 88 88.33
30-Sep-20 27 28 29 28.00 93 91 87 90.33
31-Sep-20 28 28 29 28.33 84 86 88 86.00

Rata - rata  29.55 Rata - rata 87.76
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Lampiran 79. Suhu dan kelembaban Oktober
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Suhu Rata-rata Kelembaban Rata-rata
Tanggal
7 12 17 7 12 17

1 Oktober 2020 31 30 29 30.00 90 90 87 89.00
2 Oktober 2020 30 29 30 20.67 90 86 80 85.33
3 Oktober 2020 30 30 29 29.67 95 100 81 92.00
4 Oktober 2020 30 29 29 29.33 85 91 90 88.67
5 Oktober 2020 28 32 30 30.00 86 87 92 88.33
6 Oktober 2020 29 30 28 29.00 82 85 90 85.67
7 Oktober 2020 31 31 30 30.67 97 86 90 91.00
8 Oktober 2020 28 17 30 25.00 96 84 89 89.67
9 Oktober 2020 29 29 31 20.67 80 86 90 85.33
10 Oktober 2020 31 32 32 31.67 78 89 87 84.67
11 Oktober 2020 30 31 30 30.33 81 79 89 83.00
12 Oktober 2020 29 30 31 30.00 86 96 89 90.33
13 Oktober 2020 30 31 30 30.33 84 79 82 81.67
14 Oktober 2020 30 31 30 30.33 84 79 81 81.33
15 Oktober 2020 29 30 30 20.67 85 80 80 81.67
16 Oktober 2020 30 30 30 30.00 85 86 85 85.33
17 Oktober 2020 30 30 29 20.67 85 85 86 85.33
18 Oktober 2020 29 29 30 29.33 89 89 90 89.33
19 Oktober 2020 28 29 30 29.00 90 89 89 89.33
20 Oktober 2020 30 30 29 29.67 88 90 91 89.67
21 Oktober 2020 31 30 29 30.00 89 90 90 89.67
22 Oktober 2020 30 30 29 29.67 91 93 92 92.00
23 Oktober 2020 30 31 31 30.67 92 96 96 94.67
24 Oktober 2020 29 30 29 29.33 89 95 95 93.00
25 Oktober 2020 28 30 29 29.00 90 92 90 90.67
26 Oktober 2020 29 30 29 29.33 89 90 90 89.67
27 Oktober 2020 31 30 28 20.67 100 85 96 93.67
28 Oktober 2020 28 29 31 29.33 99 84 91 91.33
29 Oktober 2020 27 31 30 29.33 97 85 93 91.67
30 Oktober 2020 31 30 30 30.33 90 82 81 84.33
31 Oktober 2020 30 31 30 30.33 90 85 91 88.67

Rata-rata  29.68 Rata-rata  88.26
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Lampiran 80. Suhu dan kelembaban November
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Suhu Rata-rata Kelembaban Rata-rata
Tanggal
7 12 17 7 12 17

01-Nov-20 31 32 32 31.67 90 92 92 01.33
02-Nov-20 30 30 29 2067 84 90 90 88.00
03-Nov-20 29 29 30 29.33 95 94 90 93.00
04-Nov-20 28 20 29 2567 80 85 85 83.33
05-Nov-20 30 32 29 30.33 85 82 94 87.00
06-Nov-20 30 29 29 29.33 85 86 85 85.33
07-Nov-20 31 31 31 31.00 87 84 83 84.67
08-Nov-20 28 29 29 28.67 80 85 85 83.33
09-Nov-20 29 30 30 29.67 85 92 90 89.00
10-Nov-20 28 30 30 29.33 100 89 87 92.00
11-Nov-20 30 30 30 30.00 85 80 80 81.67
12-Nov-20 30 31 31 30.67 87 92 92 90.33
13-Nov-20 29 30 30 29.67 88 90 91 89.67
14-Nov-20 30 31 31 30.67 87 92 92 90.33
15-Nov-20 30 30 30 30.00 79 88 95 87.33
16-Nov-20 30 32 29 30.33 88 82 94 88.00
17-Nov-20 29 30 30 29.67 85 96 87 89.33
18-Nov-20 29 30 30 2067 86 89 90 88.33
19-Nov-20 31 31 30 30.67 85 84 85 84.67
20-Nov-20 30 29 29 29.33 92 90 90 90.67
21-Nov-20 29 30 30 29.67 99 86 90 91.67
22-Nov-20 31 30 30 30.33 90 90 90 90.00
23-Nov-20 22 20 30 24.00 80 85 89 84.67
24-Nov-20 22 30 30 27.33 90 90 90 90.00
25-Nov-20 29 30 30 29.67 85 92 90 89.00
26-Nov-20 31 30 30 30.33 87 90 90 89.00
27-Nov-20 29 30 30 29.67 90 90 90 90.00
28-Nov-20 28 29 30 29.00 82 85 90 85.67
29-Nov-20 29 30 31 30.00 85 87 89 87.00
30-Nov-20 27 29 31 29.00 89 85 90 88.00

Rata - rata 29.48 Rata - rata 88.08
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Data larva terinfeksi jamur umur simpan 5 bulan

Serangga Mati Serangga Terinfeksi
Kering Jamur

22
18
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20
19
17
22
22
22
18
23
23

Perlakuan Ulangan Larva Hidup
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Data larva terinfeksi jamur umur simpan 6 bulan

Serangga Mati Serangga Terinfeksi
Kering Jamur

18
19
18
20
19
17
22
22
22
18
23
23

Perlakuan Ulangan Larva Hidup
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Data larva terinfeksi jamur umur simpan 7 bulan

Serangga Mati Serangga Terinfeksi

Perlakuan Ulangan Kering Jamur Larva Hidup
1 19 2 4
BKBTP 2 18 1 6
3 20 0 5
1 15 3 7
BSWTD4 2 17 1 7
3 14 3 8
1 19 0 6
MSWTP1 2 19 1 5
3 17 2 6
1 12 3 10
MSWTP3 2 20 0 5
3 20 0 5
1 0 0 25
KONTROL 2 0 0 25
3 0 0 25
Data larva terinfeksi jamur umur simpan 8 bulan
Perlakuan Ulangan Seralzg?i?]é\/latl Terii?‘erzakgigg:mur Larva Hidup
1 12 0 13
BKBTP 2 7 0 18
3 11 2 12
1 8 3 14
BSWTD4 2 17 1 7
3 15 6 4
1 17 2 6
MSWTP1 2 20 1 4
3 8 0 17
1 11 2 12
MSWTP3 2 12 0 13
3 18 0 7
1 0 0 25
KONTROL 2 0 0 25
3 0 0 25
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Data larva terinfeksi jamur umur simpan 9 bulan

Perlakuan Ulangan Seralzgﬁ;i?]gl]\/latl Terii?gakg?ggmur Larva Hidup
1 11 0 14
BKBTP 2 8 0 17
3 11 4 10
1 12 0 13
BSWTD4 2 11 0 14
3 15 0 10
1 15 0 10
MSWTP1 2 11 3 11
3 13 1 11
1 16 0
MSWTP3 2 14 2
3 13 0 12
1 0 0 25
KONTROL 2 0 0 25
3 0 0 25
Data larva terinfeksi jamur umur simpan 10 bulan
Perlakuan Ulangan Sera}ggrgiié\/latl Terii?‘erzakgigg:mur Larva Hidup
1 11 0 14
BKBTP 2 8 0 17
3 11 0 14
1 9 0 16
BSWTD4 2 11 0 14
3 11 1 12
1 13 0 15
MSWTP1 2 13 0 12
3 13 0 12
1 12 0 13
MSWTP3 2 14 1 10
3 10 2 13
1 0 25
KONTROL 2 0 25
3 0 25
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Data larva terinfeksi jamur umur simpan 11 bulan
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Perlakuan Ulangan Seralggrgi?]gll\/latl Seranggzgjrrmfeka Larva Hidup
1 9 0 16
BKBTP 2 8 0 17
3 9 1 15
1 8 0 17
BSWTD4 2 11 1 13
3 11 0 14
1 0 17
MSWTP1 2 0 18
3 2 15
1 11 0 14
MSWTP3 2 12 0 13
3 12 0 13
1 0 0 25
KONTROL 2 0 0 25
3 0 0 25
Data larva terinfeksi jamur umur simpan 12 bulan
Perlakuan Ulangan Sera}gge;rgiié\/latl ?::%r}gg; Larva Hidup
Jamur
1 9 0 16
BKBTP 2 8 0 17
3 10 0 15
1 8 0 17
BSWTD4 2 10 1 14
3 10 1 14
1 7 0 18
MSWTP1 2 6 0 19
3 8 0 17
1 10 0 15
MSWTP3 2 12 0 13
3 9 0 16
1 0 0 25
KONTROL 2 0 0 25
3 0 0 25
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